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ABSTRAK 

Nama   : Juliana Sihotang 

   Nim   : 44153011  

Pembimbing  : 1. Drs. Maraimbang, MA 

  2. Siti Ismahani M, Hum 

Judul Skripsi  : Kepemimpinan Dalam Kekerabatan  

  Pada Masyarakat Desa Teluk 

  Kec. Sorkam Kab. Tapanuli Tengah 

 

Kepemimpinan merupakan rangkaian tindakan yang menggerakkan orang lain 

ke arah tertentu. Namun kepemimpinan ini tidak akan berhasil jika di kerjakan hanya 

satu orang, artinya seorang pemimpin sudah seharusnya memberikan arahan, tapi 

orang yang berada di puncak kepemimpinan bukanlah satu-satunya orang yang bisa 

memberikan arahan itu. Pemimpin yang ideal adalah mereka yang memiliki visi, 

karisma, integritas, kecerdasan emosiona, pengiriman inspirasi, dan memperlihatkan 

karakter aslinya. Tetapi jika ada pemimpin yang tidak sesuai dengan penjabaran 

tersebut, maka kita tidak bisa menggunakan idealisme kita untuk mendefinisikan 

kepemimpinan secara umum.  

Kepemimpinan kepala desa Teluk Roban berjalan sesuai sistem yang berlaku 

dimana kepala desa menunaikan janji-janjinya dan mengedepankan musyawarah 

mufakat dalam mengambil keputusan. Kemudian kepemimpinan diwariskan secara 

turun temurun kepada anak dan cucunya.Kepemimpinan dalam kekerabatan suatu 

pola kepemimpinan (kekuasaan) yang di jalankan oleh sekelompok orang turun 

temurun dalam garis keturunan dan keluarga. Kekerabatan juga suatu hubungan atas 

dasar perkawinan, pernikahan, sosial, budaya maupun agama. Dari kepemimpinan 

dalam kekerabatan masyarakat desa masih sangat kuat apalagi hubungan 

kekeluargaan di desa masih sangat erat.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, seorang tokoh adat bertugas 

menyelidiki bagaimana cara masyarakat, kebudayaan dan pribadi-pribadi 

mempengaruhi masyarakat sebagaimana masyarakat itu sendiri mempengaruhi 

mereka. Pendekatan yang dilakukan adalah kualitatif deskriptif.  Tujuan dari 

penelitian deskriptifini untuk mendeskripsikan sistem kepemimpinan dalam 

kekerabatan pada masyarakat desa Teluk Roban Kec. Sorkam Kab. Tapanuli Tengah. 

 

Kata Kunci : Kepemimpinan dan Kekerabatan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 



A. Latar Belakang 

Kepemimpinan merupakan rangkaian tindakan yang menggerakkan orang lain 

ke arah tertentu. Namun kepemimpinan ini tidak akan berhasil jika di kerjakan hanya 

satu orang, artinya seorang pemimpin sudah seharusnya memberikan arahan, tapi 

orang yang berada di puncak kepemimpinan bukanlah satu-satunya orang yang bisa 

memberikan arahan itu. Kepemimpinan bisa berasal dari siapapun yang memberikan 

pengaruh kepada orang lain. Pemimpin yang ideal adalah mereka yang memiliki visi, 

karisma, integritas, kecerdasan emosional, pengiriman inspirasi, dan memperlihatkan 

karakter aslinya. Tetapi jika ada pemimpin yang tidak sesuai dengan penjabaran 

tersebut, maka kita tidak bisa menggunakan idealisme kita untuk mendefinisikan 

kepemimpinan secara umum.  

Kepemimpinan diambil dari asal kata pemimpin yang artinya seseorang yang 

mempunyai kemampuan dalam penyelenggaraan suatu kegiatan organisasi agar 

kegiatan tersebut dapat terselenggara dengan efektif dan efesien. Kepemimpinan 

merupakan suatu bentuk dominasi yang didasarkan oleh kapabilitas atau kemampuan 

pribadi, yaitu mampu mendorong dan mangajak orang lain untuk berbuat sesuatu 

guna mencapai tujuan bersama. Kegiatan manusia secara bersama-sama selalu 

membutuhkan kepemimpinan. Jadi sangat pentingnya kinerja kepemimpinan dalam 

meningkatkan partisipasi masyarakat.
1
 

Bertitik tolak pada pengertian kepemimpinan seperti disebut diatas, maka 

seorang pemimpin itu dituntut agar dapat memenuhi suatu persyaratan dalam 

melaksanakan suatu kegiatan organisasi, baik organisasi pemerintah maupun swasta. 

                                                             
1
Wisjaja, Otonomi Desa,  (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), h.  876 

1 



Lebih dari pada itu, seorang pemimpin itu juga dituntut untuk memiliki pengetahuan 

yang lebih baik dibandingkan dengan bawahannya, berdedikasi baik, serta 

pengalaman yang luas. Untuk dapat memenuhi persyaratan tersebut, maka dipandang 

penting sesorang pemimpin itu untuk senantiasa meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan dan kepribadiannya melalui pembinaan watak. Jadi kinerja 

kepemimpinan merupakan inti dari manajemen yang merupakan motor penggerak 

sumber daya dan fungsi manajemen serta alat lainnya. 

Desa sebagai unit pemerintahan terkecil dibawah kecamatan dalam 

prakteknya berhubungan langsung dengan masyarakat. Di kantor desalah masyarakat 

mengurus KTP, masalah tanah dan memusyawarahkan urusan-urusan publik dan 

sabagainya dengan kata lain didesalah ujung tombak pelayananpublik. Kinerja 

kepemimpinan yang sesungguhnya dari seorang kepala desa beserta aparat kemudian 

akan diterimanya sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari masyarakat. 

Permasalahan yang terjadi dan sangat berpengaruh dalam penelitian ini adalah 

permasalahan kualitas kinerja kepemimpinan kepala desa dalam meningkatkan 

partisipasi masyarakat dalam bentuk pembangunan, baik secara fisik maupun non 

fisik dan juga masalah rendanya tingkat musyawarah yang dilakukan desa dalam 

menunjuang kesejateraan masyarakat. Sedangkan yang kita ketahui bahwa kinerja 

kepemimpinan yang baik adalah kinerja yang mengikuti tata cata atau prosedur sesuai 

standar yang telah ditetapkan. Akan tetapi didalam kinerja tersebut harus memiliki 

beberapa kriteria agar meningkatkan produktifitas sehingga apa yang diharapkan bisa 

berjalan sesuai apa yang di inginkan. Untuk meningkatkan kinerja yang baik seorang 



pemimpin harus intropeksi diri demi tercapainya kinerja yang lebih baik kedepannya, 

bekerja sesuai posisi, porsi dan jobnya masing-masing. 

Pada dasarnya pembangunan selalu bersumber pada tiga komponen pokok 

pembangunan antara lain: masyarakat, pemerintah dan pihak swasta. Kegiatan 

pemerintah untuk melaksanakan pembangunan pada saat ini sangat berat, maka 

sangat diperlukan adanya keikutsertaan seluruh lapisan masyarakat untuk dapat 

melaksanakan partisipasi, bekerja keras, karena kunci keberhasilan pembangunan 

yaitu kerja keras dan kerja sama dari seluruh warga negara tanpa terkecuali. 

Kepemimpinan Desa Teluk Roban dalam membangun desa Teluk Roban Kec. 

Sorkan Kab. Tapanuli Tengah berdasarkan observasi awal adalah bahwa 

kepemimpinan kepala desa dalam melaksanakan tugas dan pembangunan desa belum 

maksimal. Hal ini dapat dilihat dari permasalahan yang terjadi dilingkungan 

masyarakat dan cukup meresahkan masyarakat desa Teluk Roban seperti kondisi 

bantuan beras miskin (raskin) yang mendapat lebih banyak pada kerabatnya saja 

sedangkan masyarakat biasa dapat yang sebagaimanamestinya dijatah setiap rumah, 

bantuan alat tangkap ikan untuk nelayan, bantuan alat-alat petani, dan 

ProgramKeluarga Harapan (PKH) yang berada desa Teluk Roban. Awalnya sudah 

diupayakan oleh beberapa masyarakat desa tentang masalah tersebut dengan harapan 

akan mendapat tanggapan dan solusi dari kepala desa.  

Dalam sistem kekerabatan masyarakat, keturunan merupakan hal yang penting 

untuk meneruskan garis keturunan baik garis keturun lurus maupun menyamping. 

Pada umumnya keturunan mempunyai hubungan yang di dasarkan pada hubungan 

darah, antara lain orang tua dengan anak-anaknya. Yang berhubungan dengan 



keturunan yang bergandengan dengan ketunggalan leluhurnya, tetapi tidak semuanya 

sama diseluruh daerah. Dalam kenyataannya terdapat satu pandangan pokok yang 

sama terhadap masalah keturunan ini diseluruh daerah, yaitu bahwa keturunan adalah 

merupakan unsur yang hakiki serta mutlak bagi suatu klan, suku ataupun kerabat 

yang menginginkan agar garis keturunannya tidak punah, sehingga ada generasi 

penerusnya.
2
 Individu sebagai keturunan mempunyai hak dan kewajiban tertentu 

yang berhubungan dengan kedudukannya dalam keluarga yang bersangkutan. 

Keturunan dapat bersifat: 

1. Lurus, apabila orang yang satu itu merupakan langsung keturunan yang lain. 

2. Menyimpang atau bercabang, apabila antara kedua orang atau lebih itu 

terdapat adanya ketunggalan leluhur. 

Selain keturunan itu dapat bersifat lurus atau menyimpang, keturunan ada 

tingkatan-tingkatan atau derajat-derajatnya. Tiap kelahiran merupakan satu tingkatan 

atau derajat, jadi misalnya seorang anak merupakan keturunan tingkat satu dari 

bapaknya, cucu merupakan keturunan tingkat dua dari kakeknya, aku dengan 

saudaraku sekandung merupakan hubungan kekeluargaan tingkat dua dan lain 

sebagainya. 

 

 

 

B. Rumusan Masalah  

                                                             
2
Elly M Setiadi & Usman Kolip, Pengantar Sosiologi, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 25 



Berdasarkan indentifikasi di atas, Masalah dalam proposal ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apa yang dimaksud dengan kepemimpinan dalam kekerabatan menurut 

masyarakat Desa Teluk Roban kec. Sorkam kab. Tapanuli tengah? 

2. Apa yang dimaksud dengan kekerabatan menurut Masyarakat Desa Teluk 

Roban Kec. Sorkam Kab. Tapanuli Tengah? 

3. Bagaimana kepemimpinan dalam kekerabatan pada masyarakat Desa Teluk 

Roban kec. Sorkam kab. Tapanuli tengah? 

C. Batasan Istilah 

Untuk memudahkan pemahaman dalam skripsi ini, maka perlu dikemukakan 

batasan istilah sehingga tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahaminya, adapun 

istilah-istilah tersebut antara lain: 

1. Kepemimpinan berasal dari kata pimpin yaitu dibimbing, sedangkan 

kepemimpinan adalah perihal pemimpin atau cara memimpin.
3
 

2. Kekerabatan yang dimaksud adalah unit sosial yang terdiri dari beberapa 

keluarga yang memiliki hubungan darah atau hubungan perkawinan.
4
 

3. Masyarakat adalah sekelompok orang yang membentuk sebuah sistem semi 

tertutup, dimana sebagian besar interaksi adalah antara individu-individu yang 

berada dalam kelompok tersebut. 

 

D. Tujuan penelitian 
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Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui kepemimpinan dalam kekerabatan pada masyarakat Desa 

Teluk Roban Kec.Sorkam Kab. Tapanuli Tengah 

b. Untuk mengetahui kekerabatan dalam masyarakat Desa Teluk Roban Kec. 

Sorkam Kab. Tapanuli Tengah 

c. Untuk mengetahui kepemimpinan dalam kekerabatan masyarakat Desa Teluk 

Roban Kec. Sorkam Kab. Tapanuli Tengah. 

E. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi dunia pendidikan,Adapun 

manfaat dari penelitian adalah: 

1. Secara Teoritis  

Sebagai sumbangsi dalam pengembangan ilmu pengetahuan khususnya 

kepemimpinan dalam kekerabatan pada masyarakat yang ada di Indonesia bagaimana 

proses kepemimpinan dalam kekerabatan pada masyarakat Desa Teluk 

Roban,sehingga dapat dijadikan rujukan untuk pengembangan penelitian 

kepemimpinan dalam kekerabatan pada masyarakat Desa Teluk Roban yang akan 

datang,memberi informasi untuk memperluas kajian kepemimpinan dalam 

kekerabatan yang menyangkut pada masyarakat Desa Teluk Roban. 

 

 

 

 

2. Manfaat Praktis 



Sebagai hasil penelitian,penulisan ini diharapkan dapat berguna bagi:  

a) Pengambilan keputusan yaitu Kepala Desa Teluk Roban dalam melaksanakan 

kepemimpinan dalam kekerabatan pada masyarakat Desa Teluk Roban. 

b) Landasan empiris atau kerangka acuan bagi peneliti berikutnya yang sejenis 

dengan penelitian ini. 

c) Sebagai persyaratan bagi peneliti untuk memperoleh gelar Sarjana pada 

Fakultas Ushuluddin dan Studi Islam.
5
 

F. Kajian Terdahulu 

Sejauh pembaca yang penulis lakukan sudah ada satu karya tulispun yang 

secara khusus baik dalam bentuk buku, skripsi, tesis, disertai ataupun artikel yang 

mengkaji tentang kepemimpinan dalam pandangan masyarakat desa. Kenyataan ini 

tampaknya sangat berkaitan dengan apa yang disimpulkan kartini kartono dalam 

sebuah artikelnya. 

Berdasarkan kesimpulan yang disebutkan kartini kartono jelas menunjukan 

bahwa kepemimpinan dalam pandangan masyarakat desa merupakan sesuatu yang 

agak sulit untuk ditemukan. Pengkajian ini dimaksudkan sebagai rintisan awal dalam 

menelusuri tradisi pemimpin desa, terutama yang berkaitan dengan pandangan 

masyarakat Melayu tentang kepemimpinan. 

 

G. Metode Penelitian 

                                                             
5
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia:, h. 879 



Metode penelitian menggunakan metode sosiologi agama. Sosiologi agama 

dirumuskan secara luas sebagai suatu studi tentang interelasi dari agama dan 

masyarakat serta bentuk-bentuk interaksi yang terjadi antar mereka. Penelitian ini, 

dilakukan berdasarkan data lapangan (Flield Research). Sifat pada penelitian wilayah 

mencakup observasi lapangan dan wawancara dengan pihak-pihak tekait yang 

dijadikan sampel penelitian. Dalam pelaksanaan penelitian ini, seorang penelitian 

terjun langsung dalam segala bentuk kegiatan masyarakat.
6
 Metode penelitian 

merupakan salah satu komponen yang mempengaruhi berhasilnya sebuah tulisan 

yang akan dicapai. Dengan demikian metode yang dipilih berhubungan erat dengan 

prosedur, alat, serta desain penelitian yang digunakan.
7
 Dalam hal ini metode 

penelitian yang digunakan penulis adalah jenis metode penelitian kualitatif deskriptif, 

yaitu memberikan gambaran tentang Kepemimpinan Dalam Kekerabatan Pada 

Masyarakat Desa Teluk Roban. Tujuan dari penelitian deskriptif hanya berusaha 

untuk mendeskripsikan dan melukiskan faktor-faktor yang ada, kemudian 

menganalisa dan menafsirkan untuk selanjutnya disimpulkan. 

Hadari Nawawi mengemukakan bahwa “metode deskriptif” dapat diartikan 

sebagai prosedur untuk memecahkan masalah penelitian dengan menampakkan objek 

yang diselidiki (seorang, lembaga, masyarakat, politik dan lain-lain) sebagaimana 

adanya berdasarkan fakta-fakta aktual pada saat sekarang.
8
 

 

1. Tempat dan Waktu Penelitian 
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Penelitian dilakukan di Desa Teluk Roban Kecamatan Sorkam, Kabupaten 

Tapanuli Tengah waktu penelitian adalah waktu yang berlangsung dalam kegiatan 

penelitian. Tahap penelitian ini telah dilaksanakan kurang lebih satu bulan Februari 

2019. 

2. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Hal 

ini didasarkan pada maksud untuk mendeskripsikan Kepemimpinan Dalam 

Kekerabatan Pada Masyarakat Desa Teluk Roban. 

3. Populasi Dan Sampel 

Populasi adalah kumpulan dari individu dengan kualitas serta ciri yang telah 

ditetapkan. Kualitas ciri tersebut dinamakan variabel. Populasi berasal dari kata 

Inggris yaitu “Population” yang berarti jumlah penduduk. Populasi penelitian 

merupakan keseluruhan dari objek penelitian, yang dapat berupa manusia, hewan, 

tumbuhan, nilai, peristiwa, sikap hidup dan sebagainya, sehingga objek-objek ini 

dapat menjadi sumber data penelitian.
9
 Maka yang menjadi populasi dalam penelitian 

ini adalah Tokoh-tokoh masyarakat desa Teluk Roban, dan Masyarakat desa Teluk 

Roban. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi. Untuk menentukan jumlah sampel dalam penelitian ini, penulis membagi 

menjadi beberapa sampel berdasarkan kualifikasi yaitu: 

a) Tokoh-tokoh masyarakat desa Teluk Roban 
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b) Masyarakat desa Teluk Roban 

4. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, dipergunakan dua sumber pengumpulan data yaitu: 

pengumpulan data Primer dan pengumpulan data Sekunder. 

a. Data Primer 

Data Primer merupakan data yang diperoleh langsung dari sumber atau objek 

yang diteliti Observasi atau pengamatan, peneliti perlu membuka dan menjalin 

kerjasama yang baik dengan informannya. Untuk mendapatkan informasi awal, 

peneliti melakukan studi literatur yang berkenaan dangan Kepemimpinan Dalam 

Kekerabatan yaitu: Yusran Sinaga. Hal ini bertujuan untuk menjalin kerjasama yang 

baik dengan informan yang diteliti untuk malakukan suatu perubahan yang mengarah 

perbaikan, sesuai kehendak dan kebutuhan. Peneliti harus terjun langsung ke 

lapangan tempat penelitian sehingga data yang diharapkan dapat diperoleh secara 

akurat dan jelas. Dalam pengumpulan sumber data penelitian ini, peneliti 

menggunakan metode wawancara. Ada dua wawancara yang dilakukan dalam 

penelitian ini yaitu: wawancara bebas dan wawancara mendalam (Dept Interview). 

1) Wawancara Bebas 

Wawancara bebas adalah wawancara yang dilakukan dengan mengajukan 

pertanyaan yang dapat beralih dari satu pokok lain dan tidak terikat pada pusat pokok 

masalah sehingga data yang terkumpul bersifat beraneka ragam.
10

 

Dalam metode wawancara bebas, peneliti terlebih dahulu meneliti atau 

memasuki lapangan penelitian dan melakukan pendekatan dengan masyarakat 
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setempat supaya mendapatkan hasil wawancara yang baik. Data yang didapat dari 

wawancara dijadikan sebagai data tambahan sehingga data yang diperoleh 

sebelumnya menjadi lebih lengkap dan akurat. 

2) Wawancara mendalam  

Wawancara mendalam adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk 

mendapatkan informasi secara langsung dengan mengajukan pertanyaan antara 

pewawancara dengan yang diwawancarai. Bahkan keduanya dapat dilakukan 

bersamaan, dimana wawancara dapat digunakan untuk menggali lebiih dalam lagi 

data yang didapat dari observasi. Seperti yang dikemukakan Sugiyono
11

 yang 

mengatakan bahwa dalam penelitian kualitatif, sering menggabungkan teknik 

observasi partisipatif dengan wawancara kepada orang- orang yang ada di dalamnya. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dari objek 

peneliti. Data ini dikumpulkan melalui perpustakaan seperti: buku (literature), hasil 

penelitian yang diterbitkan oleh lembaga pendidikan di Sumatera Utara dan catatan-

catatan yang ada pada lembaga terkait seperti BPS (Badan Pusat Statistik) Data 

Sekunder diperlukan untuk melengkapi data Primer. Buku- buku terkait yang ditulis 

oleh beberapa tokoh diantaranya, Kekerabatan, Veithzal Rivai, Pemimpin dan 

Kepemimpinan Dalam Organisasi. 

5. Analisis Data 
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Analisis adalah untuk mencari pola, karena berkaitan dengan penguji secara 

sistematis terhadap sesuatu untuk menentukan bagian, hubungan antara bagian, dan 

hubungannya dengan keseluruhan. Analisis data merupakan proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, 

memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 

sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.  

Proses analisis data penafsiran data dimulai dengan menelaah seluruh data 

yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara melalui beberapa tokoh 

masyarakat desa Teluk Roban, pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan 

lapangan, gambar atau fhoto yang terkait dengan Kepemimpinan Dalam Kekerabatan 

dan sebagainya. Data tersebut banyak sekali, setelah dibaca, dan dipelajari, langkah 

berikutnya mengadakan reduksi data yang dilakukan dengan jalan melakukan 

klarifikasi data. Hal ini dilakukan untuk memperjelas suatu gambaran permasalahan 

yang di ajukan yaitu mengenai Kepemimpinan Dalam Kekerabatan. Tahap berikutnya 

dilakukan kesimpulan, kesimpulan digunakan untuk meringkas gambaran atau uraian 

dari permasalahan yang di bahas.   

 

 

 

 

H. Sistematika Pembahasan  



Untuk mempermudah serta mendapatkan gambaran umum dalam memahami 

penelitian ini, maka penulis akan menguraikan sistematika pembahasannya sebagai 

berikut: 

Bab I: pendahuluan yang menguraikan tentang: latar belakang, rumusan masalah, 

batasan istilah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II: kajian teoritis melipitu: Pengertian Kepemimpinan, Beberapa Istilah 

Kepemimpinan Dalam Islam, Fungsi Kepemimpinan, Jenis Teori Kepemimpinan, 

Kreteria Seorang Pemimpin dan Sistem Kekerabatan. 

Bab III: Gambaran umum lokasi penelitian yang menguraikan tentang:keadaan 

geografi, kepemerintahan, jumlah penduduk, pendidikan, kesehatan. 

Bab IV: Kepemimpinan Kepala Desa Teluk Roban, Kepemimpinan Dalam 

Kekerabatan Menurut Masyarakat Desa Teluk Roban, Kekerabatan menurut 

masyarakat Desa Teluk Roban, Kepemimpinan dalam Kekerabatan pada masyarakat 

Desa Teluk Roban, Hubungan Kepemimpinan Dalam Kekerabatan, dan Pengaruh 

Kekerabatan Dalam Kepemimpinan,  analisis. 

Bab V: Penutup, terdiri dari kesimpulan dan instansi dari pembahasan yang ada, 

kemudian di berikan sara-saran. 

 

 

BAB II 



LANDASAN TEORI 

Pada umumnya pemimpin memiliki semangat untuk membangun dan 

mengembangkan  mereka yang dipimpinnya sehingga tumbuh banyak pemimpin 

dalam kelompoknya. Keberhasilan seorsng pemimpin sangat bergantung dari 

kemampuannya untuk membangun orang-orang disekitarnya, karena keberhasilan 

suatu kelompok sangat bergantung pada potensi sumber daya manusia dalam 

kelompok atau organisasi tersebut. Jika sebuah kelompok atau masyarakat 

mempunyai banyak anggota dengan kualitas pemimpin, organisasi atau bangsa 

tersebut akan berkembang menjadi kuat.
12

 

Menjadi pemimpin melekat pada dirinya sifat melayani, memiliki rasa sifat 

kasih sayang dan perhatian kepada mereka yang dipimpinnya. Kasih itu mewujud 

dalam bentuk kepedulian akan kebutuhan, kepentingan, dan harapan dari mereka 

yang dipimpinnya. Sementara itu, kepemimpinan merupakan suatu proses 

mempengaruhi kegiatan-kegiatan kelompok yang terorganisasi dalam usaha-usha 

menentukan tujuan dan pencapaiannya. 

A. Kepemimpinan  

Kepemimpinan adalah salah satu fungsi manajemen untuk mempengaruhi, 

mengarahkan memotivasi dan mengawasi orang lain agar dapat melakukan tuga-tugas 

yang telah direncanakan sehingga mencapai sasaran dan tujuan organisasinya.  

Kepemimpinan dilihat dari segi bahasa terdiri dari kata “pimpin, pemimpin, 

mempimpin, dan kepemimpinan.” Pimpin di artikan “dalam keadaan dibimbing, di 
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tuntun”, pemimpin diartikan “orang yang memimpin” atau “orang yang ditunjuk 

sebagai pemimpin”, memimpin diartikan “mengetual atau mengepalai suatu 

kelompok atau organisasi”, sedangkan kepemimpinan diartikan sebagai proses 

mempengaruhi sekelompok orang sehingga mau bekerja dengan sungguh-sungguh 

untuk meraih tujuan kelompoknya 

Istilah kepemimpinan merupakan kata yang diambil dari kata-kata yang 

umum dipakai dan merupakan gabungan dari kata ilmiah yang tidak didefenisikan 

kembali secara tepat. Maka kata ini memiliki konotasi yang tidak ada hubungan 

dengan kepemimpinan sehingga mempunyai arti yang ganda. Disamping itu juga ada 

hal-hal yang membingungkan karena adanya penggunaan istilah lain seperti, 

kekuasaan, wewenang manajemen, administrasi, pengadilan, dan superpisi, yang 

jugamenjelaskan hal yang sama dengan kepemimpinan.
13

 

Kepemimpinan merupakan titik sentral dan penentuan kebijakan dari kegiatan 

yang akan dilaksanakan dalam kelompok atau organisasi. Di sini penulis 

mengemukakan defenisi kepemimpinan nenurut beberapa ahli yaitu: 

1. Garyl Yulk mengemukakan kepemimpinan merupakan proses mempengaruhi 

seseorang atau kelompok dalam sebuah kebijakan untuk mempasilitasi 

kepentingan dan mencapai tujuan bersama.
14
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2. Thoha mendefeninisikan merupaka aktifitasn untuk mempengaruhi perilaku 

orang lain agar supaya mereka mau diarahkan untuk mencapai tujuan 

tertentu.
15

 

3. Selamet Sentosa mendefenisikan kepemimpinan merupakan sebagai usaha 

untuk mempengaruhi anggota kelompok agar mereka bersedia 

menyumbangkan kemampuannya lebih banyak dalam mencapai tujuan 

kelompok yang telah disepakati.
16

 

4. Menurut Veithzal Rivai, Kepemimpinan merupakan salah satu perilaku 

dengan tujuan tertentu untuk mempengaruhi aktifitas para anggota kelompok 

untuk mencapai tujuan bersama yang dirancang untuk memberikan manfaat 

individu dan organisasi, sehingga dalam suatu organisasi kepemimpinan 

merupakan faktor yang sangat penting dalam menentukan  pencapaian tujuan 

yang telah ditetapkan oleh organisasi.
17

 

Sebagian besar defenisi kepemimpinan mencerminkan asumsi bahwa 

kepemimpinan berkaitan dengan proses yang segaja dari seseorang untuk 

menekankan pengaruhnya yang kuat terhadap orang lain untuk membimbing, 

membuat struktur, menfasilitasi aktifitas dan hubungan di dalam kelompok atau 

organisasi. Beberapa defenisi lain dari kepemimpinan yang telah diusulkan tidak 

terlihat kesamaannya. Defenisinya berbeda dalam berbagai hal, termasuk siapa yang 

bisa menamakan pengaruhnya, maksud tujuan dari pengaruh itu, cara menanamkan 
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pengaruh dan hasil dari pengaruh itu sendiri. Tetapi perbedaan yang memperlihatkan 

ketidak setujuan yang mendalam mengenai identifikasi pemimpin dan proses 

kepemimpinan. Ketika kepemimpinan didefenisikan secara sempit sehingga hanya 

mencakup proses yang akan dipelajari, sehingga mereka akan menemukan beberapa 

hal yang tidak sesuai atau tidak konsisten dengan asumsi awal mereka tentang 

efektifas kepemimpinan. Beberapa pakar berpendapat bahwa memimpin dan 

mengelola harus di pandang sebagai peran atau proses yang berbeda, tetapi defenisi 

yang di berikan ini tidak dapat menjawab pertanyaan penting tentang cakupan setiap 

proses dan bagaimana proses itu saling berhubungan. Untuk itu tidak ada defenisi 

yang benar. Semua ini hanya masalah bagaimana pendapat itu berguna untuk 

meningkatkan pemahaman kita terhadap kepemimpinaan yang efektif.
18

 

B. Beberapa Istilah Kepemimpnan Dalam Islam 

Pemimpin merupakan seseorang yang diberi kedudukan tertentu dan bertindak 

sesuai dengan kedudukannya tersebut. Pemimpin juga merupakan seorang ahli dalam 

organisasi atau masyarakat yang diharapkan menggunkan pengaruh dalam 

melaksanakan dan mencapai visi dan misi kelompok atau masyarakat yang 

dipimpinnya. Kepemimpinan Menurut Islam Kpemimpinan dalam Islam adalah usaha 

menyuru manusia kepada amar makruf nahi mungkar, menyuru berbuat kebaikan dan 

melarang manusia berbuat keburukan. Kepemimpinan Islam merupakan perwujudan 

dari keimanan dan amal saleh. Oleh karena itu, seorang pemimpin yang 

mementingkan diri, kelompok, keluarga, kedudukannya dan hanya bertujuan untuk 

kebendaan, penumpukan harta, bukanlah Kepemimpnan Islam yang sebenarnya 
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meskipin si pemimpin tersebut beragam Islam, berlabelkan Islam. Sebagaimana 

dipahami, bahwa tidak semua orang layak, mampu atau berhak memimpin. 

Kepemimpinan itu wajib ada, baik secara syar‟i ataupun secara „aqli. Adapun 

secara syar‟i misalnya tersirat dari firman Allah tentang doa orang-orang yang 

selamat: 

لِّلمُۡخَقِيهَ  ٱجعَۡلۡىَبوَ ٖلَّىَب مِهۡ أَشۡوَجِٰىَب وَذُزِيَٰخِىَب قُسَةَ أَعۡيُه يَقُىلُّىنَ زَبَّىَب هَبۡ وَٱلّرِيهَ

  ٤٧إِمَبمًب 
Artinya: “...Dan jadikanlah kami sebagai imam (pemimpin) bagi orang-orang 

yang bertaqwa” (QS Al-Furqan : 74)
19

 

Rasulullah Saw bersabda: 

 

Artinya:  

Ibnu umar r.a berkata: “saya telah mendengar Rasullulah Saw bersabda: 

Setiap orang adalah pemimpin dan akan diminta pertanggungjawaban atas 

kepemimpinannya. Seorang kepala negara akan diminta pertanggungjawaban perihal 

rakyat yang dipimpinnya. Seorang suami akan ditanya perihal keluarga yang 

dipimpinnya. Seorang isteri yang memilihara rumah tangga suaminya akan ditanya 

perihal tanggungjawab dan tugasnya. Bahkan seorang pembantu atau pekerja rumah 
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tangga yang bertugas memelihara barang milik majikannya juga akan ditanya dari hal 

yang dipimpinnya. Dan kamu sekalian pemimpin dan akan ditanya (diminta 

pertanggung jawab) dari hal-hal yang dipimpinnya.” (H.R.Muslim)
20

 

                           

                              

      

Artinya: 

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan 

ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan Pendapat tentang sesuatu, 

Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu 

benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu lebih utama 

(bagimu) dan lebih baik akibatnya.” (QS. An-nisa 4:59) 

Kepemimpinan dalam terminologi ra’i mencakup kepemimpinan negara, 

masyarakat, rumah tangga, kepemimpinan moral, yang mencakup juga 

kepemimpinan laki-laki maupun perempuan, setidaknya terhadap dirinya sendiri. 

Setiap orang mengembangkan amanah, dan setiap amanah pasti diminta 

pertanggungjawaban. 

Ra.i berasal dari kata ra’a-yar’a-ra’yan-ri’ayatan
21

 artinya kepemimpinan 

dalam terminologi minsyiratkan pentingnya makna ri’yah yang artinya mengembala, 
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memelihara, mengarahkan dan memberdayakan orang-orang yang dipimpinnya 

(ra’iyah). 

1. Imam  

Kata imam semua orang yang diangkat imam oleh suatu kaum, mereka diatas 

jalan yang lurus ataupun merekasesat. Dari jauhari, imam merupakan yang dipanuti 

atau diteladanai, dan imam bagi segala sesuatu adalah yang meluruskan atau yang 

memperbaiki. Al-Amam bermakna „depan si Fulan mengimani kaum, artinya 

mengedepankan atau memajukan mereka.
22

 

Dengan demikian, jelaskan bahwa kata imam memiliki makna-makna berikut 

ini: maju ke depan, bermaksud kepada suatu arah tertentu, petunjuk dan bimbingan, 

kepemimpinan, kepantasan seseorang menjadisuri teladan. Maka kalimat ini dalam 

kehidupan lahiriah orang Arab ditunjukkan sebagai guide (pedoman) atau penggiring, 

yang memberitahukan jalan kepada kafilah. 

Kata imam tersebut terdapat banyak dalam Al-Qur‟an dengan makna-makna 

aslinya, seperti yang terdapat dalam surah Isra ayat 71: 

                             

          

Artinya: 

(Ingatlah) suatu hari (yang di hari itu) Kami panggil tiap umat dengan 

pemimpinnya; dan Barangsiapa yang diberikan kitab amalannya di tangan kanannya 
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Maka mereka ini akan membaca kitabnya itu, dan mereka tidak dianiaya sedikitpun 

(QS Isra :71).
23

 

C. Fungsi kepemimpinan  

Kepemimpinan mempunyai fungsi tertentu yang berbeda satu sistem sosial 

dengan sistem sosial lainnya. Fungsi kepemimpinan di organisasi militer berbeda 

dengan fungsi kepemimpinan organisasi bisnis dan pendidikan. Secara umum 

kepemimpinan mempunyai pola dasar yang sama, meliputi: 

1. Menciptakan Visi 

Visi merupakan apa yang diimpikan, keadaan masyarakat yang dicita-citakan, 

apa yang ingin dicapai oleh pemimpin dan para pengikutnya di masa yang akan 

datang. Visi yang memotivasi dan mendorong serta mengenergikan mereka untuk 

bergerak untuk menciptakan perubahan. Para pakar kepemimpinan membahas secara 

intensif mengenai visi.
24

 

Visi selalu mengacu kepada keadaan masa depan akan kondisi yang saat ini 

tidak diperkirakan dan tidak ada sebelumnya. Dengan visi pemimpin menyediakan 

sarana penghubung yang penting dari saat ini untuk ke masa yang akan datang. 

Visi merupakan tujuan yang sangat luas, paling umum yang melukiskan 

aspirasi masa depan tanpa menunjukan cara yang diperlukan untuk mencapainya. 

Suatu tujuan disebut visi jika memenuhi persyaratan sebagai berikut: 

a) Visi relatif tetap yang ada di benak pemimpin dan pengikutnya 
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b) Visi digambarkan dengan tulisan kalimat pendek dam filosofis 

c) Visi memberi aspirasi dan motivasi  

2. Mengembangkan budaya organisasi 

Budaya organisasi adalah norma, filsafat organisasi yang dikembangkan oleh 

pemimpin organisasi dan ditetapkan dalam perilaku anggota organisasi. Pemimpin 

dapat memengaruhi budaya organisasi dengan berbagai cara. Menurut Gary Yulk, 

pemimpin memengaruhi budaya organisasi dengan beberapa cara yaitu:
25

 

a) Perilaku kepemimpinan  

b) Program dan sistem  

c) Kriteria untuk imbalan dan keputusan personalia 

d) Mendesain struktur dan fasilitas organisasi  

e) Buntuk-bentuk kultural 

3. Menciptakan sinergi 

Tugas penting seorang pemimpin adalah mempersatukan pengikutnya, dan 

menggerakan mereka untuk mencapai tujuan organisasinya. Setiap anggota organisasi 

yang berada di unit-nuit organisasi yang mempunyai fungsi-fungsi yang berbeda, 

wajib memberikan kontribusinya untuk mencapai tujuan. Mereka direkrut dengan 

tujuan untuk ikut serta merencanakan, melaksanakan dan mengeveluasikan 

kontribusinya secara maksimal kepada organisasinya dalam kesatuan tujuan dan 

gerak ke arah tujuan organisasi. 

4. Menciptakan perubahan 
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Seorang pemimpin merupakan agen perubahan yang mampu menciptakan 

perubahan secara terus-menerus. Ia harus memiliki kemampuan dan menciptakan 

terobosan (breakthough) kearah kemajuan. Ada sejumlah hal yang perlu diperhatikan 

oleh para pemimpin dalam menciptakan perubahan yaitu: 

Pertama, ketidak pastian perubahan. terjadi tidak dapat diketahui secara pasti 

sehingga variabel-variabel perubahan harus diketahui oleh pemimpin. Perubahan 

lingkungan ekternal dan internal dapat terjadi dengan cepat tanpa diketahui 

sebelumnya (unpredictable). 

Kedua, resistensi perubahan. Hal yang sama juga terjadi di lingkungan 

eksternal ataupun internal, resistensi perubahan harus dapat diatasi oleh pemimpin. 

Ketiga, manajemen perubahan, perencanaan perubahan menentukan tujuan, 

sehingga dibutuhkan sumber-sumber perubahan (man, many, material, dan method), 

menentukan dan melaksanakan aktivitas perubahan serta mengevaluasi hasil 

perubahan tersebut. 

5. Memotivasi pengikut 

Sebagian besar teori kepemimpinan menyatakan bahwa fungsi dan tugas 

pemimpin adalah memotivasi diri sendiri dan para pengikutnya. Memotivasi para 

pengikut adalah upaya untuk memerlukan pemikiran sistematis mengenai keadaan 

para pengikut dan teknik motivasi yang digunakan. Dalam kepemimpinan 

trasaksional motivasi ekstrinsik (motivasi yang berasal diluar pengikut) yang banyak 

dilakukan pemimpin. Sedangkan dalam kepemimpinan trasnformasional, motivasi 

intrinsik (motivasi yang berasal dari dalam diri pengikut) banyak dilakukan 

pemimpim. 



6. Memberdayakan pengikut 

Istilah memberdayakan pengikut (empowermen) berbeda dengan istilah 

pengembangan organisasi (organization development), yang mempunyai cakupan 

lebih luas. Pemberdayaan merupakan salah satu aspek pengembangan organisasi yang 

menyangkut sumber daya manusia. Menurut B A. Velthouse da K.W Thomas 

(1985)
26

 pemberdayaan bertujuan membentuk manusia yang memepunyai 

karakteristik, memiliki kemampuan melakukan sesuatu dan pandangan dunia serta 

konsep diri yang matang. Akhirnya pemberdayaan membuat para pengikut mampu 

memvisikan kesuksesan, interaksi fleksibel dan daya pegas personal.  

7. Mewakili sistem sosial 

Seorang pemimpin mewakili sistem sosial atau kelompok yang dipimpinnya. 

Ia bertindak sebagai tokoh, simbol, dan wajah sistem sosial yang dipimpinnya. Dalam 

pemimpin sosial pemimpin melaksanakan peran kepemimpinan yang melingkupi 

peran interpersonal, peran infomasional dan peran pembuatan keputusan. Peran 

interpersonal adalah peran yang mewakili sistem sosialnya ke dalam organisasi dan 

keluar organisasi. Peran infomasional merupakan peran sebagai mengumpulkan dan 

pengebar infomasional dan sebagai jurubicara organisasi. Sedangkan peran 

pengambilan keputusan adalah peran sebagai menyelesaikan gangguan, 

pengalokasian sumber-sumber dan negosiator. 

8. Manajer konflik 

Konflik merupakan proses pertentangan yang diekpresikan di antara kedua 

belah pihak atau lebih yang saling tergantung mengenai objek konflik, menggunakan 
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pola perilaku dan interaksi yang menghasilkan keluaran konflik.
27

Pemimpin harus 

mengetahui jenis konflik sebelum memanajemeninya.Pertama, konflik personal dan 

konflik interpersonal. Konflik interpersonal adalah konflik yang menjadi didalam 

organisasi. Kedua, ada konflik yang mempunyai ciri konflik personal dan konflik 

interpersonal yang disebut konflik interes (conflic of interest). Konflik ini merupakan 

konflik seorang individu atau aktor sosial yang mempunyai inters personal lebih besar 

dari pada intersnya sebagai pejabat organisasi, sehingga memengaruhi pelaksanaan 

kewajiban sebagai pejabat sosial dalam melaksanakan kepentingan atau tujuan 

sosialnya. 

Ketiga, konflik dapat dikelompokan menjadi konflik konstruktif dan 

destruktif. Konflik kontruktif adalah konflik yang mengarah kepeda mencarian solusi 

mengenai suntansi konflik. Konflik detruktif mengahasilkan solusi win and losepihak 

yang dimenangkan atau dikalahkan. Keempat, konflik dapat dibedakan menjadi 

konflik realitis dan konflik nonrealistis. Konflik realistis adalah konflik yang terjadi 

kerena perbedaan dan ketidak sepehaman mengenai cara penjapaian tujuan. Konflik 

nonrealistis adalah konflik yang tidak ada kaitannya dengan isu subtansi penyebab 

konflik. Konflik ini dipicu oleh kebencian dan prasangka buruk terhadap lawan 

konfliknya. 

Kelima, konflik juga dapat terjadi dalam sektor kehidupan manusia, konflik 

dapatterjadi dalam bidang politik, sosial, bisnis, tingkat pemahaman, dan lain 

sebagainya. Pemimpin dan para pengikutnya mempunyau asumsi yang berbeda 
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mengenai konflik. Perbedaan agama, pendidikan, pengalaman, psikologi dan fisik 

yang berbeda. 

9. Membelajarkan organisasi 

Pemimpin bertugas untuk mengembangkan organisasi dan anggota 

organisasinya secara terus menerus agar mampu menyesuaikan diri dengan 

perkembangan masyarakat yang dilayani. Menurut Peter Senge dalam Learning 

Organization, pemimpin mempunyai peran kritikal yaitu sebagai perancang 

(sedainer), guru dan pramugara (steward).
28

 

D. Teori Kepemimpinan 

Dalam bidang kepemimpinan menghasilkan teori. Perlu dipahami juga, 

sebagai ilmu sosial (immature science) sering teori terjadi perbedaan. Disamping itu 

suatu teori kepemimpinan dapat menimbulkan akibat yang berbeda jika diterapkan di 

tempat yang berbeda dan waktu yang berbeda walaupun fenomenanya sama. 

Misalnya teori kepemimpinan biroktarik mempunyai konotasi yang berbeda dan akan 

menghasilkan keluaran yang berbeda jika diterapkan di indonesia dan Amerika 

Serikat. Demikian juga aplikasi teori kepimimpinan birokraso akan berbeda jika 

diterapkan di lembaga militer dan lembaga sipil.  

Teori kepemimpinan pada awalnya dapat dikelompokkan menjadi teori 

deskriptif. Teori deskriptif adalah teori yang menggambarkan hakikat, defenisi, arti 

atau makna sesuatu. Misalnya teori deskriptif menjelaskan apakah yang dimaksud 

dengan kepemimpinan, kepengikutan dan memengaruhi. Teori preskriptif adalah teori 
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yang memberikan prekrdisi, cara melakukan, model-model melakukan sesuatu. 

Misalnya bagaimana cara memimpin, memengaruhi pengikut. 

Disamping dapat dibedakan menjadi teori deskriptif dan teori dreskriptif, teori 

kepemimpinan dapat dikelompokan berdasarkan aspek dari kepemimpinan yang 

dibahas dalam teori. Dalam kaitan ini teori kepemimpinan dapat dikelompokkan 

menjadi: 

Pertama, teori kepemimpinan umum (General Leadership Theory). Yaitu teori 

yang membahas kepemimpinan sebagai fenomena komprehensip, mencakup semua 

aspek kepemimpinan. Adapun aspek-aspek teori kepimimpinan umum yaitu: 

a. Teori Pemimpin yang dilahirkan atau dibuat 

Pertanyaan mengenai pemimpin apakah dilahirkan atau dibuat muncul pada 

pertengahan abad ke-19. Pada itu muncul teori pemimpin teori orang besar atau 

Greatman. Teori ini menyatakan bahwa pemimpin itu dilahirkan, dan tidak dibuat. 

Teori ini disusun berdasarkan kepercayaan bahwa para pemimpin merupakan orang 

istimewa yang ketika dilahirkan telah membawa kualitas dan ditakdirkan untuk 

menjadi pemimpin. 

b. Teori Kontrak Sosial Pemimpin dan Pengikut 

Salah satu cara menjelasakan terjadi proses kepemimpinan adalah dengan 

mempergunakan konsep kontra sosial antarapemimpin dengan para pengikutnya. 

Pemimpin dan para pengikut mempunyai keinginan dan kebutuhan yang seiring 

berbeda walaupun adakalanya sama. Pemimpin dan para pengikutnya tidak mampu 

memenuhi keinginan dan kebutuhan mereka sendiri. Meraka harus bekerja sama 

untuk mencapai tujuan keduanya. 



c. Teori kepemimpinan Birokratik 

Kepemimpinan birokratis merupakan kepemimpinan yang menggunakan 

prinsip-prinsip birokrasi umumnya dilaksanakan di organisasi-organisasi 

pemerintahan atau lembaga besar lainnya. Karakteristik dari kepemimpinan ini 

adanya sistem kekuasaan tertinggi yang dilaksanakan berdasarkan ketentuan dalam 

undang-undang dan tugas lebih hanya disusun dengan sistem delegasi. 

d. Teori spiritual 

Kepemimpinan pada dasarnya meliputi nilai-nilai, sikap yang diperlukan 

secara intrisik memotivasi diri sendiri dan orang lain sehingg mereka mempunyai rasa 

terus hidup (survival) spiritual melalui panggilan hidup (calling) dan keanggotaan 

sistem sosial. Kepemimpinan spiritual memerlukan: (1) penciptaan visi dimana para 

anggota organisasi mengalami suatu panggilan hidup dalam hal kehidupan mereka 

mempunyai makna. (2) mengembangkan budaya sosial berdasarkan pada cita 

alturistik dimana para pemimpin dan para pengikut mempunyai perawatan, perhatian 

dan aspresiasi asli untuk diri sendiri dan orang lain, dimana memproduksi suatu rasa 

keanggotaan dan nerasa dipahami dan dihargai. 

e. Teori Diri Sendiri 

Teori kepemimpinan diri sendiri diperkenalkan pada tahun 1983 oleh 

Christoper P. Neck dan Jeffery D. Houghtin, yang merupakan perluasan konsep 

manajemen diri (Self Management) dan berakar pada teori klinis pengendalian diri. 

Kepemimpinan diri sendiri adalah proses memengaruhi diri sendiri. Suatu proses 

dimana orang mencapai arahan diri sendiri dan memotivasi diri sendiri yang 



diperlukan umtuk bertindak. Kepemimpinan itu sendiri terdiri dari strategi perilaku 

dan kognitif yang dirancang untuk memengaruhi efektifitas personal. 

Kedua, teori gaya kepemimpinan (Leadership Stell Theory). Yaitu teori yang 

membahas pola perilaku pemimpin dalam memengaruhi para pengikutnya. Gaya 

kepemimpinan sangat penting, karena gaya kepemimpinan mencerminkan apa yang 

dilakukan oleh pemimpin dalam memengaruhi para pengikutnya untuk merealisasi 

visinya. Sebagian penulis mempegunakan istilah gaya kepemimpinan atau Leadership 

Style dan sabagian lagi mempergunakan gaya pemimpin atau Leader Style.
29

 

Ketiga, teori kekuasaan (Socil Power Theory). Yaitu teori yang membahas 

kekuasaan atau potensi pemimpin dalam mememngaruhi. Kekuasaan sangat penting 

bagi kepemimpinan sehingga sejumlah teoritis kepemimpinan mendefenisikan 

kepemimpinan dalam pengertian kekuasaan. Misanya French Jr dan Snider 

berpendapat bahwa kepemimpinan adalah potensi pengaruh sosial yang disebut 

kekuasaan diantara para anggota kelompok sistem sosial. Menurut mereka pengikut 

juga mempunyai pengaruh sosial terhadap pemimpin, juga mempunyai 

kepemimpinan atas pemimpinnya. Kepemimpinan lebih merupakan milik kelompok 

dari pada sifat-sifat individu. Sungguhpun demikian mereka mengakui bahwa sifat-

sifat pribadi juga ikut menentukan suatu pengaruh.  

Sebagai seatu fenomena saintifik kepemimpinan sosial, kekuasaan 

mempunyai pengertian, defenisi atau karakteristik tertentu. Dengan demikian, dapat 

dikembangkan demensi dan indikator jika kekuasaan akan diteliti sebagai variabel 

independen atau dependen. Pertama, kekuasaan merupakan suatu yang abstrak 
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(illegible). Kedua, kekuasaan merupakan milik interaksi sosial, bukan milik individu. 

Kekuasaan ada atau eksis jika terjadi interaksi sosial atau komunikasi inpersonal 

antara para anggota sistem sosial. Ketiga, kekuasaan memampukan (enabling) orang 

membuat tidak mampu memengaruhi atau melakukan sesuatu menjadi mampu 

memengaruhi bahkan memaksa orang. Keempat, dalam interaksi sosial nilai 

kekuasaan agen terhadap nilai kekuasaan dapat disamakan dengan nilai tukar. 

Kelima, kekuatan dapat diperoleh, bertambah atau berkurang bahkan hilang orang 

memperoleh kekuasaan jika menduduki jabatan atau posisi tertentu karena dipilih 

secara sah. Kekuasaan ini akan bertambah besar jika karirnya naik, menduduiki 

jabatan lebih tinggi.  

Keempat, teori kepentingan (Followership Theory). Yaitu teori yang 

membahas mengenai tipologi dan karakteristik pengikut dan perilakunya dalam 

berinteraksi dengan pemimpin. Kepemimpinan dan kepengikutan merupakan konsep 

yang berkaitan. Kepatuhan para pengikut terhadap pemimpinnya dan melaksanakan 

tugasnya merupakan kunci efektifitas pemimpin. Kepengikutan adalah perilaku 

pengikut dalam berintraksi saling memengaruhi antara pemimpin dan pengikut dalam 

proses kepemimpinan. Hasil memengaruhi pemimpin kepada pengikut, pengikut 

dapat mematuhi, mematuhi atau menolak pengaruh pemimpin. Demikian juga hasil 

dari proses memengaruhi, memengaruhi pengikut kepada pemimpin, pemimpin dapat 

menuruti atau menolak pengaruh mengikuti. Karena kekuasaan pemimpin pada 

umumnya lebih besar dari pada kekuasaan pengikut, kemungkinan pengikut 

terpengaruh oleh pemimpin yang lebih besar. 



Kelima, teori memotivasi pengikuti (Motivation Theory), teori yang 

membahas bagaimana kepemimpinan memotivasi para pengkutnya. Motivasi 

mempunyai fungsi penting bagi kepemimpinan, organisasi dan anggota. Fungsi 

tersebut antara lain: 

a) Mendorong para anggota organisasi untuk bekerja dan bertindak  

b) Meningkatkan level efesiensi para anggota organisasi 

c) Stabilitas kinerja dari masing-masing anggota 

Keenam, teori membuat keputusan (Decision Making Theory), teori yang 

membahas bagaimana pemimpin membuat keputusan. Dalam proses pembuatan 

keputusan terdapat beberapa langkah yaitu: 

a) Indetifikasi dan analisis proble. Proses pembuatan keputusan dimulai ketika 

sistem sosial atau organisasi menghadapi problem yang mengganggu. 

b) Indentifikasi altermatif-alternatif solusi. Dalam fase ini pemimpin 

mengidentifikasi berbagai alternatif untuk solusi. 

c) Evaluasi altrnatif-alternatif 

d) Membuat keputusan 

e) Melaksanakan keputusan  

f) Mengevaluasi dan memberikan balikan, adalah penilai proses dan hasil 

pelaksanaan keputusan dan membuat koreksi dalam pelaksanakan. 

Ketujuh, teori etika kepemimpinan (Leadership Ethics Theory), teori yang 

membahas bagaimana kepemimpinan yang etis. Bagi kalangan teoritisi, 

kepemimpinan etis adalah kepemimpinan yang mendemonstrasikan perilaku secara 

normatif tepat melalui tindakan-tindakan personal dan hubungan interpersonal, dan 



promosi perbuatan seperti itu kepada para pengikut melalui komunikasi dua arah. 

Seorang pemimpin yang etis perilakunya mengacu pada norma-norma dan etika. 

Karakteristik perilaku etis antara lain: dapat dipercaya, menghargai dan menghormati 

orang lain, bertanggung jawab, adil, kewarganegaraan organisasi, menggunakan 

kekuasaannya secara bijak, dan jujur. 

E. Kriteria Seorang Pemimpin  

Pemimpin yang dapat dikatakan sebagai pemimpin setidaknya memenuhi 

beberapa kriteria yaitu:
30

 

1. Pengaruh: Seorang pemimpin merupakan seorang yang memiliki orang-orang 

yang mendukungnya turut membesarkan nama sang pemimpin. Pengaruh ini 

menjadikan sang pemimpin. Jhon C. Maxwell, mengemukakan behwa 

Leadership is Influnce(Kepemimpinan adalah soal pengaruh). 

2. Kekuasaan, (Power), seorang pemimpin umumnya diikuti oleh orang lain 

karena itu dia memiliki kekuasaan (Power) yang membuat orang lain 

menghargai keberadaannya. Tanpa kekuasaan atau kekuatan yang dimiliki 

pemimpin, tentunya tidak ada yang mau menjadi pendukungnya. Kekuasaan 

yang dimiliki pemimpin ini manjadikan orang lain akan tergantung pada apa 

yang dimiliki pemimpin, tanpa itu mereka tidak berbuat apa-apa. Hubungan 

ini menjadikan hubungan yang bersifat simbiosis mutalisme, dimana kedua 

belah pihak sama-sama saling diuntungkan. 

3. Wewenang yang diartikan sebagai hak yang diberikan kepada pemimpin 

untuk mendapatkan sebuah keputusan dalam melaksanakan suatu hal atau 
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kebijakan, wewenang disini juga dapat dialihkan kepada bawahan oleh 

pimpinan apabila pemimpin  percaya bawahan tersebut mampu melaksanakan 

tugas dan tanggungjawab dengan baik, sehingga bawahan diberi kepercayaan 

untuk melaksanakan tanpa perlu campur tangan dari pemimpin.  

4. Pengikut: seorang pemimpin yang memiliki pengaruh, kekuasaan (Power), 

dan wewenang tidak dapat dikatakan sabagai pemimpin apabila tidak 

memiliki pengikut yang berada dibelakangnya yang memberi dukungan dan 

mengikuti apa yang dikatakan pemimpin. Tanpa adanya pengikut maka 

pemimpin tidak ada. Pemimpin dan pengikut merupakan dua hal yang tidak 

dapat dipisahkan dan tidak dapat berdiri sendiri. 

F. Sistem Kekerabatan 

Kekerabatan adalah unit sosial yang terdiri dari beberapa keluarga yang 

memiliki hubungan darah atau hubungan perkawinan. Anggota kekerabatan terdiri 

atas ayah, ibu, anak, menantu, cucu, kakak, adik, paman, bibi, kakek, nenek dan 

seterusnya. Struktur-struktur kekerabatan mencakup kekeluargaan dan bentuk 

kelompok yang merupakan dan bentuk yang merupakan perluasan keluarga seperti 

suku dan klen. 

Kekerabatan atau kekeluargaan merupakan hubungan antara manusia yang 

memiliki asal usul silsilah yang sama, baik melalui keturunan biologis sosial maupun 

budaya dalam antropologi sistem kekerabatan termasuk keturunan dan pernikahan 

melalui hubungan darah atau dengan melalui hubungan status perkawinan. Sesorang 

dinyatakan sebagai kerabat bila memiliki pertalian atau ikatan darah dengan 

seseorang lainnya, contoh kongkrit dari hubungan darah ialah kakak adik sekandung. 



Dalam sejarah perkembangan suku batak, tidak pernah menggunakan garis 

keturunan ibu (matrilinial) dalam sistem kekerabatannya, melainkan menurut menurut 

garis keturunan bapak (patrilinial).
31

 Kaum laki-laki menjadi penentu dalam bentuk 

hubungan kekerabatan, sedangkan hubungan perempuan disebut sebagai pencipta 

kebesanan karena perkawinan (Affinity relationship). Dalam organisasi sosial, orang 

batak mengenal apa yang disebut marga.
32

 Marga ini diperkirakan telah ada pada 

pertengahan abad ke-14 yang lalu. Marga adalah salah satu ciri atau identitas orang 

batak yang sekaligus merupakan sendi utama dalam sistem kekerabatan. Setiap orang 

batak sudah pasti masuk dalam salah satu kelompok marga tertentu dan semua 

anggota kelompok semarga ini menganggap diri mereka menjadi kesatuan yang 

berasal dari keturunan “satu nenek moyang”.  

Marga (clan) mempunyai peranan penting dalam nementukan hubungan 

kekerabatan masing-masing individu. Hal ini dimaksudkan untuk memastikan 

pertalian kekerabatan atau sistem penggilan (System of Kinship Terminology) dengan 

orang lain. Atau dengan kata lain mengetahui sudut trombo melalui silsilahnya. 

Selain itu fungsi marga dalam hal perkawinan, masyarakat batak menganut pola 

exogami marga, maksudnya harus mengawani lingkungan dari marga lain. Misalnya 

marga silalahi tidak boleh mengawini gadis perempuan (boru) yang semarga 

dengannya, melainkan harus mengawini gadis yang bermarga lain.
33

 Kalau boleh 
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Ariyono, Suyono Kamus Antropologi,  (Jakarta: Akademika Pressindo, 1985), h. 437. 
32

Marga adalah satuan kumpulan orang yang merupakan keturunan dari seseorang “kakek 

bersama” dan dalam keturunan itu diperhitungkan dari garis keturunan bapak. 
33Belakangan ini ada satu gejala baru ditengah masyarakat batak khususnya Batak 

angkola dan mandailing yang sudah mau mengawini orang semarganya. Misalnya marga 

lubis dan nasution. 



harus mengambil anak perempuan dari saudara ibu yang laki-laki atau cross-cousin 

ibu. Perkawinan seperti ini menurut orang Batak adalah pilihan perkawinan yang 

ideal atau yang disebut pariban. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB III 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

A. Keadaan Geografis 



Sesuai dengan letaknya yang berada di garis khatulistiwa, Kecamatan Sorkam 

berada di pantai barat sumatera. Terletak antara 01335 lintang utara dan 9899 bujur 

timur serta terletak antara 0-650 m di atas permukaan laut. Sebelah utara berbatasan 

dengan kecamatan pemonangan kab. Tapanuli Tengah, sebelah selatan dengan 

semudera indonesia, sebelah timur dengan kecamatan kolang dan sebelah barat 

berbatasan dengan kecamatan sorkam barat. 

Kecamatan sorkam terdiri atas 1 kelurahan dan 21 desa, dengan luas 

keseluruhan 80,60 Km2 yang hampir keseluruhan wilayah kecamatan sorkam berada 

di daratan pulau samudera yang merupakan salah satu kecamatan dari 20 kecamatan 

di wilayah kabupaten tapanuli tengah. Desa dolok pantis merupakan kelurahan/desa 

terluas yaitu dengan luas 33,23 Km. 

Kecamatan sorkam tergolong daerah beriklim tropis dan hanya ada dua 

musim, yaitu musim kemarau dan musim hujan. Hampir semua wilayah di kecamatan 

ini berada di luar kawasan hutan, sabahagian 3 Desa di tepi kawasan hutan dan 3 

Desa terletak di dalam kawasan hutan. 

Batas-batas wilayah kecamatan sorkam meliputi: 

a) Sebelah utara  : kecamatan pamonangan 

b) Sebelah selatan : samudera indonesia 

c) Sebelah barat  : kecamatan sorkam barat 

d) Sebelah timur  : kecamatan kolang 

36 



 

Gambar 3.1 : peta kecamatan Sorkam 

Tabel 3.1. 

Luas wilayah dan rasio terhadap luas kecamatan menurut desa/ kelurahan 

tahun 2017 

 Desa/ Kelurahan Luas (Km2) Rasio Terhadap Luas Kecamatan (%) 

No.  (1) (2) (3) 

01 Teluk Roban 1,75 2,17 

02 Gotingmahe 1,07 1,33 

03 Nauli 0,56 0,69 

04 Pearaja 0,57 0,71 

05 Sihapas 0,57 O,71 

06 Sorkam 2.10 2,61 

07 Sorkam Tengah 2,30 2,85 

08 Sorkam Kiri 2,40 2,98 

09 Naipospos Barat 2,34 2,90 

10 Pananggahan 1,98 2,46 



11 Hiteurat 2,92 3,62 

12 Pagaran Julu 3,10 3,85 

13 Pargarutan 2,72 3,37 

14 Rianiate 4,41 5,47 

15 Fajar 0,64 0,79 

16 Pelita 2,17 2,69 

17 Pardamean 0,70 0,87 

18 Dolok Partis 33,23 41,22 

19 Bottot 1,65 2,05 

20 Tarutung Bolak 1,73 2,15 

21 Muara Nauli 11,70 14,51 

 Jumlah 80,60 100,00 

Sumber: Kantor Camat Kecamatan 2017 

Tabel 3.2. 

Banyanknya Rumah Ibadah Menurut Jenis Rumah Ibadah dan Desa/ 

Kelurahan Tahun 2017 

Jenis Rumah Ibadah 

 Desa/ Kelurahan Masjid Langgar/ 

Musholla 

Gereja Kuil Wihara Jumlah 

No (1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

01 Teluk Roban 1 - - - - 1 

02 Gotingmahe - 1 3 - - 4 

03 Nauli - - 1 - - 1 

04 Pearaja - - 2 - - 2 

05 Sihapas - - 2 - - 2 

06 Sorkam 1 2 - - - 3 

07 Sorkam Tengah 1 - - - - 1 

08 Sorkam Kiri - 1 - - - 1 

09 Naipospos Barat - 1 - - - 1 



10 Pananggahan 1 - - - - 1 

11 Hiteurat - - 2 - - 2 

12 Pagaran Julu - 1 1 - - 2 

13 Pargarutan - - 6 - - 6 

14 Rianiate - - 1 - - 1 

15 Fajar - - 4 - - 4 

16 Pelita - - 7 - - 7 

17 Pardamean - - 3 - - 3 

18 Dolok Partis - - 3 - - 3 

19 Bottot 2 1 - - - 3 

20 Tarutung Bolak - - 5 - - 5 

21 Muara Nauli - 1 3 - - 4 

 Jumlah 6 8 43 - - 57 

Sumber: KUA Sorkam & Kades se-Sorkam 

B. Kependudukan  

Penduduk kecamatan sorkam tahun 2017 tergolong umur muda, dimana 

jumlah penduduk yang berumur di bawah 15 Tahun sebanyak 6803 (42,37%). 

Sedangkan penduduk berumur antara 15-64 tahun sebanyak 9255 orang (57,63%) 

Tingkat  penduduk masih terpusat di Desa Naipospos Barat. Tahun 2017 

menunjukan sebanyak 1.829 orang (11,39%) tinggal di kelurahan Sorkam. Dengan 

luas kelurahan sorkam 10,34 Km2. Kepadatan penduduk terbesar ialah 1084 

penduduk per kilometer persegi (Km2) berada pada desa pearaja, di mana sebanyak 

1236 orang tinggal di Desa Pearaja yang luas wilayanya 1,14 Km2. Sedangkan Desa 

Dolok Pantis adalah yang kepedatannya terkecil yaitu 6 penduduk per kilometer 

persegi (Km2), dimana sebanyak 204 orang tinggal di Desa Dolok Pantis yang luas 

wilayahnya 33,23 Km2. 



Tabel 3.3. 

Banyaknya Penduduk Dirinci Menurut Jenis Kelamin dan Desa/ Kelurahan 

Tahun 2017 

 Desa/ Kelurahan Laki-laki Perempuan Jumlah 

No. (1) (2) (3) (4) 

01 Teluk Roban 488 468 956 

02 Gotingmahe 682 885 1567 

03 Nauli 234 304 539 

04 Pearaja 442 435 877 

05 Sihapas 351 354 705 

06 Sorkam 383 399 782 

07 Sorkam Tengah 315 285 600 

08 Sorkam Kiri 316 307 623 

09 Naipospos Barat 295 340 635 

10 Pananggahan 247 220 467 

11 Hiteurat 229 312 611 

12 Pagaran Julu 320 310 630 

13 Pargarutan 1164 1139 2303 

14 Rianiate 299 314 613 

15 Fajar 402 391 793 

16 Pelita 863 804 1667 

17 Pardamean 395 399 794 

18 Dolok Partis 141 121 262 

19 Bottot 331 319 650 

20 Tarutung Bolak 1064 1106 2160 

21 Muara Nauli 429 290 715 

  9450 9503 18953 

Badan Pusat Statistik Kabupaten Tapanuli Tengah 

C. Kesehatan  



Pada tahun 2017 kecamatan sorkam memiliki 68 orang tenaga kesehatan 

dibawah pengawasan 2 unit puskesmas dengan perincian dokter sebanyak 5 orang 

yang bertugas di puskesmas yang berada di kelurahan sorkam dan gonting mahe, 

bidan 25 orang bertugas di 14 desa/kelurahan perawat dan tenaga medis lainnya 

sebanyak 38 orang. 

Fasilitas kesehatan ang tersedia merupakan 1 unit puskesmas yang terletak di 

kelurahan sorkam dan 1 unit puskesmas terletak di desa gonting mahe, 6 unit 

puskesmas  pembantu yang berada di 6 desa/kelurahan, 10 polindes dan 21 posyandu. 

Sedangkan rumah sakit umum tidak ada di kecamatan ini dan yang terdekat berada di 

ibukota kota sibolga yang beranjak 37 Km dengan akses jalan dari ibukota kecamatan 

dapat dilalui kendaraan bermotor roda 4 sepanjang tahun.   

Tabel 3.4. 

Banyaknya Sarana Kesehatan Menurut Jenis dan Desa/ KelurahanTahun 2017 

Jenis Sarana Kesehatan 

 Desa/ Kelurahan Rumah 

Sakit 

Puskes 

Mas 

Postu Polindes posyand

u 

jumlah 

No. (1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

01 Teluk Roban - - - - 1 1 

02 Gotingmahe - 1 - 1 2 4 

03 Nauli - - - - 1 1 

04 Pearaja - - - - 2 2 

05 Sihapas - - - - 1 1 

06 Sorkam - - - - 2 2 

07 sorkam Tengah - 1 - - 1 2 

08 Sorkam Kiri - - - - 1 1 



09 Naipospos Barat - - 1 - 1 2 

10 Pananggahan - - - - 1 1 

11 Hiteurat - - - - 1 1 

12 Pagaran Julu - - - - 1 1 

13 Pargarutan - - 1 1 2 4 

14 Rianiate - - 1 - 1 2 

15 Fajar - - - - 1 1 

16 Pelita - - 1 1 2 4 

17 Pardamean - - - - 1 1 

18 Dolok Partis - - - - 1 1 

19 Bottot - - 1 1 1 3 

20 Tarutung Bolak - - - 1 2 3 

21 Muara Nauli - - 1 - 1 2 

 Sorkam - 2 6 5 27 40 

Sumber: Puskesmas Kecamatan Sorkam 

D. Kepemerintahan  

Kecamatan sorkam terdiri dari 1 kelurahan, 21desa yang meliputi 4 

lingkungan dan 46 dusun. yang terbanyak jumlah dusun/lingkungannya ada 8 

desa/kelurahan masing-masing memiliki 4 dusun/lingkungan. Sedangkan yang paling 

sedikit ialah terhadap 3 desa, yaitu hanya terdiri dari 2 dusun.  

Tabel 3.5. 

Jumlah Dusun/Lingkungan Menurut Desa/Kelurahan Tahun 2017 

No. Desa/Kelurahan Dusun Lingkungan Jumlah 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1. Teluk Roban - 2 2 

2. Gonting Mahe - 3 3 

3. Tarutung Bolak - 4 4 



4. Pargarutan - 3 3 

5. Rianiate - 3 3 

6. Simarpinggan - 3 3 

7. Pargaringan - 4 4 

8. Naipospos Barat - 4 4 

9. Fajar - 2 2 

10. Pearaja - 4 4 

11. Sorkam 4 - 4 

12. Pelita - 4 4 

13. Pardamean - 4 4 

14. Dolok Pantis - 4 4 

15. Bottot - 2 2 

 Jumlah 4 46 50 

Sumber: Sorkam Dalam Angka 2017 

E. Pendidikan  

Tabel 3.6. 

Banyaknya SD, SMP/MTS, SMA/SMK Menurut Desa/ Kelurahan Tahun 2017 

No. Desa/ Kelurahan SD SMP/MTS SMA/SMK 

Negeri Swasta Negeri Swasta Negeri Swasta 

 (1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

01 Teluk Roban 1 - - - - - 

02 Gotingmahe 1 - - - - - 

03 Nauli 1 - - - - - 

04 Pearaja 1 - - - 1 - 

05 Sihapas 1 - - - - - 

06 Sorkam 1 - - - - - 

07 Sorkam Tengah - - - - 1 1 

08 Sorkam Kiri 1 - - 1 - - 

09 Naipospos Barat 1 - 1 - - - 

10 Pananggahan 1 - - - - - 

11 Hiteurat 1 - - - - - 

12 Parang Julu 1 - 1 - - - 



13 Pargarutan 1 - - - - - 

14 Rianiate 1 - 1 - - - 

15 Fajar 1 - - - - - 

16 Pelita 1 - - - - - 

17 Pardamean 1 - - - - - 

18 Dolok Partis 1 - - - - - 

19 Bottot 1 - - - - - 

20 Tarutung Bolak 1 - - - - - 

21 Muara Nauli 1 - - - - - 

 Jumlah 21 - 3 1 2 1 

Sumber: Dinas Pendidikan Kecamatan Sorkam  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Kepemimpinan Kepala Desa Teluk Roban  

Kepemimpinan merupakan sesuatu yang paling penting dalam kehidupan 

sosial masyarakat, sebab kepemimpinan menentukan kemana arah dan tujuan yang 

hendak dicapai dari suatu kelompok atau organisasi masyarakat. Kepemimpinan 

diartikan sebagai kemampuan untuk memengaruhi perilaku seseorang atau 

sekelompok orang untuk memengaruhi perilaku seseorang atau sekelompok orang 

untuk mencapai tujuan tertentu pada situasi tertentu. Dalam pandangan kepala desa 

kepemimpinan merupakan suatu amanah yang diberikan kepada tuhan untuk 

membimbing masyarakatnya kepada hal-hal kebaikan. Dalam kepemimpinan kepala 

desa dikenal sangat perhatian kepada masyarakat dan memenuhi kebutuhan 

masyarakat. 

Sebagai orang luar pemerintahan kepemimpinan kepala desa Teluk Roban 

berjalan sesuai sistem yang berlaku dimana kepala desa menunaikan janji-janjinya 

dan mengedepankan musyawarah mufakat dalam mengambil keputusan, di samping 

itu peran BPD juga sangat besar. Kemudian kepemimpinan diwariskan secara turun 

temurun kepada anak dan cucunya. Menurut Mardi Simatupang
34

. 

“sebelum kakek Mulia Hutapea wafat, menurut petunjuk dari Allah 

disampaikan amanah itu kepada anak tunggalnya putranya nenek moyang. Amanah 
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Wawancara dengan masyarakat Teluk Roban, Bapak Mardi Simatupang 27 

Februari 2019. 
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itu antara lain adalah meneruskan pemimpin (kepala desa)dan menjaga hubungan 

masyarakatnya. Sepeninggalan beliau kepemimpinan Desa dipegang oleh putra 

Unkap Hutapea di sigarap. Begitu juga kepada generasi ke-3, anak Muda Unkap 

Hutapea menyampaikan ajaran itu kepada anak sulungnya Mardakop Hutapea, itulah 

pemimpin Desa sekarang.” 

Perkembangan desa Teluk Roban yang begitu banyak baik secara pola pikir, 

bekerja maupun dalam pendekatan kerjasama dengan masyarakat. Dalam 

mengembang tugas pemimpin, masa jabatan kepala desa berpriodesasi, misalnya 

lama jabatan 6 Tahun, hal ini diungkapkan oleh Nahdainal Sitanggang.
35

 

“Jabatan kepala desa yang berpriode, semenjak dia diberi tanggungjawab 

pemimpin atau tampak dari perilakunya, artinya masyarakat ini bisa merasakan bapak 

ini bisa menjadi pengganti bapak itu, dengan demikian sudah ada perasaan 

masyarakat itu yang akan layak menjadi pengganti pemimpin tersebut.” 

Jabatan pemimpin juga hingga habis priode baru ada yang menggantikan nya. 

Dalam menjalankan tugas pemimpin desa. menurut Edi Sitanggang.
36

 

“Menuntun masyarakatnya sembah sujud kepada Tuhan, menuntun 

masyarakatnya berbuat dan berkelakuan yang baik, menjauhkan perilaku akal yang 

kurang baik (niat), itulah tujuan pemimpin” 

Sebagai seorang pemimpin peran-peran kepemimpinan akan tampak berbeda 

di berbagai situasi misalnya dalam suatu acara adat dimana kepemimpinan suatu 
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Wawancara dengan tokoh Agama Desa Teluk Roban, Bapak Nahdainal Sitanggang 
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Wawancara dengan tokoh Masyarakat Desa Teluk Roban, Bapak Edi Sitanggang 



kelompok akan berbeda di suatu acara adat, dengan demikian penulis mengemukakan 

beberapa peran kepemimpinan Desa Teluk Roban yaitu: 

1. Peranan Dalam Masyarakat 

Peranan pimpinan desa Teluk Roban dalam lingkungan masyarakat jelas 

berpengaruh dalam kekerabatan. Seperti halnya juga masyarakat biasa, karena ada 

beberapa alasan yang dikemukakan menurut Edi Sitanggang yaitu: 

“pertama mereka membedakan kekuasaan agama dengan pemerintah, jadi 

mereka mengikuti aturan-aturan yang dibuat oleh kepala desa atau pemerintah dan 

menghormati presiden, sebab presiden adalah Raja. Kedua, selaku warga negara kita 

harus patuh dan taat kepada aturan-aturan pemerintahan” 

Kepemimpinan desa Teluk Roban memiliki pengaruh kepada masyarakat 

disekitarny, khususnya kepada kerabat-kerabat di sekitarnya. Memang ada kalanya 

jika bergaul dengan masyarakat umum bentuk penghormatan  itu ada akan tetapi pada 

umumnya dianggap seperti masyarakat biasa. 

2. Peranan Dalam Kehidupan Keluarga 

Peranan kepemimpinan dalam mebina rumah tangga menduduki tempat yang 

strategis dan menentukan dapat tidanya keluarga itu mencapai kesejahteraannya. 

Karenanya, di sini diperlukan perilaku keteladanan dari orang tua. Artinya, sikap dan 

tindakan seorang kepala keluarga akan memberikan pengaruh besar terhadap anggota 

keluarga. 

3. Penghargaan terhadap kaum perempuan 

Nilai ini terlihat pada keberdaan proses peminangan yang harus dilakukan 

oleh mempelai pria, hal ini menunjukkan suatu upaya untuk mengahargai kaum 



perempuan dengan meminta restu dari kedua orang tuanya. Nilai penghargaan 

terhadap perempuan juga dapat dilihat dengan adanya pemberian mahar berupa mas 

kawin dan duit balanja yang cukup tinggi dari pihak laki-laki kepda pihak perempuan. 

Keberadaan mahar sebagai hadiah ini merupakan isyarat atau tanda kemuliaan 

perempuan. 

4. Kekerabatan 

Bagi orang Melayu desa Teluk Roban, perkawinan bukan sekedar 

menyatukan dua insan yang berlainan jenis menjadi hubungan suami istri, tetapi lebih 

kepada manyatukan dua keluarga besar. Dengan demikian, perkawinan merupakan 

salah satu sarana untuk menjalin dan menggerakan hubungan kekerabatan. 

5. Gotong royong 

Nilai ini terlihat pada pelaksanaan pesta perkawinan yang melibatkan kaum 

kerabat, handai taulan, dan para tetangga. Mereka tidak saja memberikan bantuan 

berupa pikiran dan tenaga, tetapi juga dana untuk membiayai pesta tersebut. 

6. Status sosial 

Pesta perkawinan bagi orang Melayu desa Teluk Roban, bukan sekedar 

upacara penjamuan biasa, tetapi lebih kepada peningkatan status sosial. Semakin 

meriak sebuah pesta maka semakin tinggi status sosial seseorang. Oleh karena itu, tak 

jarang sebuah keluarga menjadikan pesta perkawinan sebagai ajang untuk 

meningkatkan status sosial mereka. 

Dalam kehidupan keluarga pemimpin tidak jauh berbeda dengan apa yang 

terjadi di kehidupan keluarga pada umumnya, layaknya kepala keluarga. Sebagai 

seorang pemimpin spritual kehidupan keluarga pemimpim memahami benar, dimana 



posisinya, apakah ia berada di upacara-upacara adat atau berada di tengah-tengah 

masyarakat, maka dari itu jika dalam kehidupan keluarga berperan membimbing 

keluarganya kepada hal-hal yang benar. 

B. Kepemimpinan Dalam Kekerabatan Menurut Masyarakat Desa Teluk 

Roban  

Kepemimpinan adalah kemampuan seseorang untuk mempengaruhi orang lain 

sehingga orang lain itu bertingkah laku sebagaimana dikehendaki oleh pemimpin 

tersebut. Kepemimpinan dapat berfungsi sebagai kedudukan sosial dan sekaligus 

sebagai proses sosial. Sebagaimana kedudukan sosial pemimpin merupakan sejumlah 

hak-hak dan kewajiban-kewajiban yang dimiliki oleh seseorang atau suatu badan. 

Sebagai proses sosial kepemimpinan meliputi segala tindakan yang dilakukan 

seseorang yang dapat bergeraknya warga masyarakat. 

Ayah pemimpin keluarga yang memiliki tanggungjawab penuh dengan 

keluarga yang telah dibuatnya, tanggung jawab atas setiap yang menjadi 

keharusannya dalam menafkahi keluarga mengayomi serta menjadi tempat 

berlindung bagi keluarganya. Menurut Yusran Sinaga
37

 

Seperti yang dikatakan di atas, bahwa pemimpin memiliki kemampuan untuk 

mempengaruhi orang lain. Ibarat tubuh, ayah dalam keluarga seperti kepala yang 

mampu mengendalikan setiap organ tumbuh laninnya. Ayahnya jugalah yang 

mengatur dan memberi arahan untuk orang yang dibawah pimpinannya (istri/anak). 

Jika ditinjau dari keluarga peran ayah adalah seorang pemimpin dari keluarga itu 

sendiri.  
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Menurut pandangan islam setiap anggota keluarga adalah pemimpin dalam 

kedudukannya masing-masing. Rasulluh Saw bersabda “setiap kamu adalah 

pemimpin dan setiap kamu akan ditanya kepemimpinannya. Suami adalah pemimpin 

keluarga, istri adalah pemimpin di dalam rumah suaminya, pembantu adalah 

pemimpin terhadap harta majikannya, semua kamu adalah pemimpin dan masing-

masing akan ditanya kepemimpinannya.” 

Kekerabatan berasal dari kata kerabat yang artinya yang dekat (pertalian 

keluarga), sedarah sedaging, keluarga, sanak saudarah, atau keturunan yang sama. 

Jadi kekerabatan merupakan hubungan kekeluargaan seseorang dengan orang lain 

yang mempunyai hubungan darah atau keturunan yang sama dalam satu keluarga. 

Kepemimpinan dalam kekerabatan merupakan suatu pola kepemimpinan 

(kekuasaan) yang di jalankan oleh sekelompok orang secara turun temurun dalam 

garis keturunan atau keluarga. Contohnya setelah ayahnya pemimpin di gantikan 

anaknya, cucunya dan seterusnya dalam bahasa lain dinasti kepemimpinan. 

Kepemimpinan dalam kekerabatan boleh dikatakan pengelolaan atau 

management yang diatur atau sistem dalam mengelola suatu instansi dimana subjec 

yang terdapat didalamnya satu kesatuan yang sangat dekat jalinan silaturahmi namun 

meski demikian dalam mengelola kepemimpinan itu tetap dalam koridor atau 

peraturan yang telah dibuat bersama dan disetujui serta dilaksanakan bersama. 

Menurut Mahlil Hutapea
38

 

 

C. Kekerabatan Menurut Masyarakat Desa Teluk Roban  
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Kekerabatan merupakan unit sosial dimana anggota-anggotanya mempunyai 

hubungan keturunan (hubungan sedarah). Seseorang dianggap sebagai kerabat oleh 

orang lain karena dianggap masih keturunan atau mempunyai hubungan darah dengan 

ego (seseorang yang menjadi pusat perhatian dalam suatu rangkaian hubungan baik 

dengan seseorang maupun dengan sejumlah orang lain).  

Sistem kekerabatan adalah serangkaian aturan yamg mengatur penggolongan 

orang-orang sekeraba. Istilah kerabat digunakan untuk menunjukkan identitas para 

kerabat sehubungan dengan penggolongan kedudukan mereka dalam hubungan 

kekerabatan masing-masing dengan ego. Maka hubungan sosial yang menyangkut 

kedudukan, hak, dan kewajiban antara ego dan kerabat-kerabatnya dapat dilakukan 

dengan mudah dan tertib sesuai dengan aturan yang berlaku. Sistem kekerabatan 

merupakan bagian yang sangat penting dalam struktur sosial. Setiap suku di indonesia 

memiliki sistem kekerabatan yang berda-beda. Menurut Arpan Purba
39

 

Pola interaksi masyarakat lokal dengan masyarakat pendatang yaitu:  Interaksi 

sosia adalah proses-proses sosial, yang menunjuk pada hubungan-hubungan sosial 

yang dinamis terkait dengan hubungan masyarakat lokal dengan masyarakat 

pendatang yang ada di desa Teluk Roban dan sekitarnya.masyarakat lokal sendiri 

bahwa pendatang dinilai banyak yang larut kedalam budaya masyarakat lokal, dan 

banyak pula anggota masyarakat lokal yang mencontohi budaya para pendatang 

tersebut. Interaksi di desa Teluk Roban berlangsung cukup baik hingga tidak 

menimbulkan distotasi sosial dalam proses pembaruannya. Keterangan lain yang 

menyebut bahwa, masjid-masjid berperan nyata dalam membangun pembaruan sosia 
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antara masyarakat pendatang dan masyarakat loka, keaktifan para pendatang dalam 

majlis Ta‟lim dan kegiatan ibadah rutin di masjid-masjid semakin mempercepat 

penerimaan masyarakat loka terhadap masyarakat pendatang. Interaksi yang terjadi 

ini dinilai sangat mampu melekatkan hubungan sosial pendatang dengan masyarakat 

lokal. Hal ini menunjukan bahwa keberadaan masyarakat pendatang dengan 

masyarakat lokal sangat dihargai, menghormati dan keterbukaannya terhadap 

masyarakat pendatang yang dinilai taat dalam menjalankan ibadah. Tentunya hal ini 

berdampak sangat posistif, baik oleh masyarakat lokal maupun pendatang dalam 

keragka masyarakat yang utuh.   

Interaksi yang terjalin di desa Teluk Roban antara masyrakat lokal dengan 

masyarakat pendatang adalah hubungan saling mempengaruhi satu dengan yang 

lainnya bahkan dengan lingkungan sekitar, dalam hal ini ada keuntungan antara 

kedua belah pihak dan menimbulkan suatu bentuk kehidupan yang harmonis dan 

nyaman dalam kehidupan sosial, agama dan lain sebagainya yang dapat diwujudkan 

dalam bentuk solidaritas, toleransi serta menghormati dan menghargai masyarakat 

sekitarnya.  

Interaksi yang terjadi antara masyarakat pendatang dengan masyarakat lokal 

adalah interaksi kelompok. Hubungan yang dilakukan oleh masyarakat desa Teluk 

Roban dengan pendatang adalah hubungan yang berlangsung lama yang ditandai 

dengan drajat keeratan yang semakin kuat.  

Beberapa perilaku masyarakat dari daerah lain yang dinilai posistif dan 

cenderung di adopsi oleh masyarakat loka yaitu: 

1. Semangat dan ketekunan dalam bekerja 



2. Keragaman keahlian dan keterampilan 

3. Kreaktivitas dalam berusaha 

4. Kesederhanaan, hemat dan penuh perhitungan 

selain perilaku yang ingin ditiru itu ada juga persepsi dan perilaku pendatang 

yang tidak di sukai oleh kalangan tua masyarakat loka diantaranya yaitu: 

1. Kebiasaan minum-minum keras 

2. Kecendrungan pada pergaulan bebas 

3. Mengekspresikan perilaku yang tidak sesuai dengan keyakinan agama 

masyarakat lokal. 

Pola interaksi agama yaitu : Pada dasarnya agama dan masyarakat saling 

mempengaruhi, agama mempengaruhi jalannya masyarakat, selanjutnya pertumbuhan 

manusia mempengaruhi pemikiran terhadap agama. Agama islam harus tampil 

sebagai suatu sistem totalitas dan kemampuan pengarah, guna penataan kembali nilai 

dan tujuan kehidupan, pengaturan kembali fungsi dan norma tentang pandangan 

struktur dan makna. Jelas tidak ada masyarakat yang statis dan sama sekali tidak 

berubah, demikian pula agama. Agama tidak hanya asyik di alam metafisik yang 

tertutup, tetapi juga senantiasa berjuang bersama manusia. Secara sosiologis historis 

hakikat agama selalu merupakan suatu hakikat yang historis, yang berjuang bersama 

perubahan dan kefanaan. Ibadah suatu bentuk interaksi posistif antara kelompok 

pribumi yang beragama islam dengan kelompok pendatang yang beragama islam 

telah memberikan suatu bentuk kehidupan yang harmonis. Bentuk kehidupan yang 

harmonis ini tidak terbentuk begitu saja melainkan melalui proses yang cukup 

panjang. 



Selanjutnya toleransi adalah sikap memberi kebebasan kepada setiap orang 

yang berbeda, baik dalam pendapat,  sudut pandang agama dan keyakinan tanpa ada 

rasa benci, pertentangan dan permusuhan. Damun dengan demikian hal ini 

memberikan suatu pendekatan dengan cara dialog, dan musyawarah untuk 

memberikan argumentasi dan informasi tentang apa yang diterima sebagai kebenaran, 

sehingga tidak menimbulkan konflik. 

Sikap ini di tandai oleh penerimaan kelompok pribumi yang memberikan hak 

dan kebebasan kepada kelompok pendatang untuk mempercayai mazhabnya terkait 

dengan peribadatan dan pelaksanaannya. Selain itu mereka tidak mempersalahkan 

segi-segi perbedaan dalam beragama tetapi sebaliknya mereka menonjolkan segi 

persamaan dan walaupun perbedaan itu tidak dapat disatukan masing-masing mereka 

tidak meributkannya dan menganggap sebagai suatu keunikan. Mereka menjauhkan 

sikap egoisme dalam beragama sehingga tidak mengklaim dirinyalah yang paling 

merasa benar. Interaksi seperti inlah telah memberikan konstribusi yang baik terhadap 

terbentuknya toleransi beragama antara kelompok pribumi yang beragama islam 

dengan kelompok pendatang yang beragama islam. Sehingga kehidupan harmonis 

dapat dinikmati oleh masyarakat daerah. Hubungan sosial keagamaan antara 

masyarakat pribumi dengan masyarakat pendatang yaitu kegiatan-kegiatan ritual 

keagamaan dalam masyarakat. 

Pola interaksi masyarakat terhadap budaya yaitu: Kegiatan masyarakat yakni 

gotong royong dan tolong menolong saat ini telah mengalami trasnformasi. Dalam 

hal demikian, nampak memang terjadi pergeseran perubahan kebiasaan tertarik 

dengan kebudayaan dan adat istiadat terhadap masyarakat lokal itu sendiri dalam hal 



semacam ini. Kegiatan semacam ini terjadi dikarenakan masyaralat mencontohi 

budaya-budaya baru yaitu budaya ala kota yang dipraktiskan oleh masyarakat 

pendatang. Oleh karena itu, kebiasaan semacam ini yaitu memberikan uang kepada 

setiap acara yang diselenggarakan oleh masyarakat memberikan yang pengaruh  yang 

cukup mendasari kebiasaan mereka. Seperti contoh lain dapat diungkapkan bahwa 

aktivitas gotong royong yang mengarah kepada bentuk fasilitas umum seperti 

membangun prasarana ibadah, kebersihan lingkungan mengalami penurunan drastis. 

Implikasinya adalah masyarakat kurang bersedia untuk berpartisipasi secara moral 

dan sosial terhadap kegiatan masyarakat tersebut. Dari uraian di atas dapat dikatakan 

bahwa telah berkurang kegiatan budaya gotong royong terkait pengaruh keberadaan 

masyarakat pendatang. Oleh karena itu patut untuk dicermati bahwa akses perubahan 

sosial akan terjadi dan sulit dihindari pada sendi-sendi tatanan masyarakat yang 

sedang berkembang.  

 

Sistem kekerabatan suatu masyarakat dapat dipergunakan untuk 

menggambarkan struktur sosial dari masyarakat yang bersangkutan. Kekerabatan 

adalah unit-unit sosial yang terdiri dari beberapa keluarga yag memiliki hubungan 

darah atau hubungan perkawinan. Anggota kekerabatan terdiri atas ayah, ibu, anak, 

menantu, cucu, kakak, adik, paman, bibi, kakek, nenek dan seterusnya.  

Ada beberapa macam kelompok kekerabatan dari yang jumlah relatif kecil 

hingga besar. Kelompok kekerabatan adalah yang meliputi orang-orang yang 

mempunyai kakek bersama, atau yang percaya bahwa mereka adalah keturunan dari 

seorang kakek bersama menurut perhitungan garis patrilineal (kebapaan). Suatu 



kelompok adalah kesatuan individu yang diikat oleh sekurang-kurangnya 6 unsur 

yaitu: 

a) Sistem norma-norma yang mengatur tingkah laku warga kelompok 

b) Rasa kepribadian kelompok yang disadari semua warganya 

c) Interaksi yang itensif antar warga kelompok  

d) Sistem hak dan kewajiban yang mengatur interaksi antar warga kelompok 

e) Pemimpin yang mengatur kegiatan-kegiatan kelompok, dan 

f) Sistem hak dan kewajiban terhadap harta produktif, harta konsumtif, atau 

harta pusaka tertentu. 

Dengan demikian hubungan kekerabatan merupakan unsur pengikat bagi 

suatu kelompok kekerabatan, biasanya tidak semua kelompok kekerabatan 

mempunyai 6 unsur tesebut. 

Kekerabatan merupakan suatu hubungan atas dasar perkawinan, pernikahan, 

sosial, budaya maupun agama. Secara bahasa kekerabatan artinya kekeluargaan jadi 

kekerabatan itu banyak macamnya, ada atas dasar pernikahan, ada dasar tali darah, 

ada dasar sosial dan budaya, maupun kekerabatan atas dasar hubungan rekan kerja, 

dll. Menurut Mardi Simatupang 

Kekerabatan adalah hubungan kekeluargaan antara tiap entitas yang 

mempunyai asal-usul silsilah yang sama baik melalui keturunan biologis, sosial 

maupun budaya dalam antropologis sistem kekerabatan termasuk keturunan dan 

pernikahan sementara dalam biologis adalah perkawinan. Dengan demikian 

kekerabatan juga suatu menggunakan sistem kerabat dalam suatu pekerjaan atau yang 

instansi lain dan hubungan antara pihak ke suatu pihak lain yang memang ada asal 



usul yang sama bainya dengan hubungan sosial dan budaya yang sama. Hal ini 

jelaskan oleh Nur‟azizah Tanjung.
40

 

Kekerabatan pada masyarakat batak memiliki dua jenis, yaitu kekerabatan 

yang berdasarkan pada garis keturunan atau geneologis dan berdasarkan pada 

sosiologis. Semua suku bangsa batak memiliki marga, inilah yang disebut dengan 

kekerabatan berdasarkan geneologis terbentuk melalui perkawinan. Sistem 

kekerabtan muncul di tengah-tengah masyarakat karena menyangkut hukum antar 

satu sama lain dalam pergaulan hidup. Dalam tradisi batak, yang menjadi kesatuan 

adat adalah ikatan sedarah yang disebut dengan marga. 

Sistem kekerabatan orang suku Batak pada umumnya berupa patrilineal yaitu 

kelompok kekerabatan yang terkecilnya adalah keluarga batak (keluarga inti) yang 

terdiri dari ayah, ibu dan anak-anak. SistemPerkawinan yang dianggap ideal di suku 

batak adalah perkawinan antara seseorang laki-laki dengan anak perempuan saudara 

laki-laki ibunya/perkawinan antara orang-orang rimpal (marpariban). 

Perkawinan pantangan: 

 Laki-laki batak pantang kawin dengan wanita dari marganya sendiri dan juga 

dengan anak perempuan dari saudara perempuan ayah. 

“Perekonomian disusun sebagai usaha bersama berdasarkan atas asas 

kekeluargaan” (pasal 33 ayat 1) “cabang-cabang produksi yang penting bagi negara 

dan yang menguasai hajat hidup orang banyak dikuasai oleh negara” (pasal 33 ayat 2) 

“bumi dan air dan kekayaan alam yang terkamdung didalamnya dikuasai oleh negara 

dan dipergunakan untuk sebesar-besar kemakmuran rakyat” (pasal 33ayat 3) “dan 
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perekonomian nasional diselenggarakan berdasarkan atas demokrasi ekonomi dengan 

prinsip kebersamaan, efisiensi berkeadilan, berkelanjutan, serta dengan menjaga 

keseimbangan kemajuan dan kesatuan ekonomi nasional.” 

D. Kepemimpinan Dalam Kekerabatan Pada Masyarakat Desa Teluk 

Roban 

Pengelolaan Desa Teluk Roban tidak terlepas dari pimpinan atau masyarakat 

setempat. Dalam pemilihan pimpinan suatu Desa di indonesia ada yang menggunakan 

sistem kekerabatan dan ada pula yang tidak menggunakan. Biasanya Desa Teluk 

Roban yang menggunakan sistem kekerabatan dalam pemilihan pimpinan Desa 

adalah masyarakat atau kerabat-kerabatnya, yang mana pimpinan diperoleh secara 

turun temurun. Sebaliknya Desa yang tidak menggunakan sistem kekerabatan dalam 

menentukan pimpinan adalah desa modern yang mana pengelolaannya di lakukan 

oleh masyarakat yang tidak begitu dekat dengannya. Sistem kekerabatan sangat 

perpengaruh besar dalam kepemimpinan. Tampuk kepemimpinan Desa Teluk Roban 

diperoleh secara turun temurun dari orang tuanya atau nenek moyang, yang kemudian 

kepemimpinan Desa seterusnya di lanjutkan oleh anak laki-laki. 

Kebanyakan Desa menggunakan sistem kekerabatan patrilineal yaktni 

menarik garis keturunan selalu dihubungkan dengan bapak. Hak waris memimpin 

desa hanya diberikan kepada anggota-anggota kerabat laki-laki, terutama anak laki-

laki. Bagi masyarakat patrilineal, laki-laki mendapat penghargaan dan menghormati 

lebih tinggi dari kaum wanita. Sistem kekerabatan patrilineal dalam desa Teluk 

Roban menentukan tampuk kepemimpianan Teluk Roban. 



kepemimpinan dalam kekerabatan masyarakat desa masih sangat kuat, apalagi 

hubungan kekeluargaan di desa masih erat. Tapi dinasti kekuasaan menurutnya masih 

jarang.  

E. Hubungan Kepemimpinan Dalam Kekerabatan Masyarakat Desa Teluk 

Roban  

Kepemimpinan dalam arti kemampuan dalam memimpin dan mengarahkan 

dan memengaruhi orang, sedangkan kekerabatan artinya kekeluargaan atau hubungan 

yang di dasari tali darah jadi tidak ada hubungannya, hanya hubungan itu ada ketika 

suatu kepemimpinan di jalankan dengan sitem turun temurun.  

Hubungan kekerabatan adalah salah satu prinsip mendasar untuk 

mengelompokan tiap orang ke dalam kelompok sosial, peran, kategori, dan silsilah. 

Hubungan keluarga dapat dihadirkan secara nyata (ibu, saudara, kakek) atau secara 

tingkatan kekerabatan. Sebuah hubungan dapat memiliki syaraf relatif misalnya ayah 

adalah seseorang yang memiliki anak atau mewakili secara absolut misalnya 

perbedaan status antara seorang ibu dengan wanita tanpa anak. Tingkatan kekerabatan 

tidak identik dengan pewarisan maupun suksesi legal. Banyak kode etik yang 

menganggap bahwa ikatan kekerabatan menciptakan kewajiban di antara orang-orang 

terkait yang lebih kuat dari pada di antara orang asing, seperti bakti anak. 

Kekerabatan adalah unit-unit sosial yang terdiri dari beberapa keluarga yang memiliki 

hubungan darah atau hubungan perkwaninan. Anggota kekerabatan terdiri atas ayah, 

ibu, anak, menantu, cucu, kakak, adik, paman, bibi, kakek, nenek, dan seterusnya. 

Masyarakat sebagai sitem yang menciptakan dan menjaga lingkungan di dalamnya 

memuat interaksi manusia yang kompleks (baik antar individu maupun dalam 



kelompok). Masyarakat harus di pandang sebagai hubungan antar perilaku manusia 

dan konteksnya. Sistem situasi kehidupan sehari-hari dengan peran yang dipanggung 

ketika menganalisis perilaku inter personal manusia dalam masyarakat. Tiap 

masyarakat harus mengartikan peran individu yang terkibat yang dipengaruhi oleh 

interaksi dinamis dengan orang lain. Seperti aktor dan penonton, peran yang dijalani 

oleh pemimpin, misalnya dibentuk oleh harapan atasannya dan juga oleh kahadiran 

orang lain.  

Untuk mencapai kepemimpinan pemerintah desa yang efektif dalam 

menggerakkan dan meningkatkan partisipasiwarga desa dalam pembangunan, paling 

sedikit ada tiga aspek pokok yang penting diperatikan. Pertama, intensitas dan 

kualitas aspek fungsional kepemimpinan, yaitu memberi dorongan, pengarahan, 

bimbingan, interaksi komunikasi dua arah dan pelibatan warga dalam pembuatan 

keputusan. Kedua, perilaku pemimpin atau gaya kepemimpinan yang digunakan 

dalam menjalankan aktivitas dan peranan kepemimpinan. Keempat, agar dalam 

menjalankan aktivitas fungsi dan peranan kepemimpinan maupun gaya 

kepemimpinan efektif untuk mempengaruhi atau meningkatkan partisipasi 

masyarakat dalam pelaksanaan pembangunan desa, maka perlu diperhatikan aspek 

nilai sosial dan budaya, khususnya tuntutan nilai-nilai budaya tradisional tentang pola 

perilaku interaksi hubungan kemasyarakatan dalam sistem hubungan kekerabatan 

dimana kepemimpinan itu berlangsung yang secara langsung maupun tidak langsung 

mempengaruhi pola perilaku interaksi pemimpin pengikut atau kepala desa, warga 

desa. 



Sehubungan adanya hubungan positif antara kepemimpinan pemerintah desa 

dengan partisipasi masyarakat desa dalam pembangunan dan hubungan positif antara 

kepemimpinan pemerintah desa dengan partisipasi masyarakat desa yang dipengaruhi 

oleh aspek sosial budaya atau nilai budaya, maka berdasarkan kajian teoritis 

dimunculkan dua bagian hipotesis yaitu: pertama, terdapat hubungan positif antara 

kepemimpinan pemerintah desa dengan tingkat partisifasi warga desa. Di sini, 

intensitas pelaksana aktivitas motivasi, pengarahan, bimbingan, interaksi komunikasi 

duaarah yang dilakukan kepala desa, serta memberi kesempatan yang luas kepada 

warga desa untuk berpartisipasi dalam pembuatan keputusan desa (sebagai variabel 

independen x)mempengaruhi tingkat partisipasi warga desa dalam pembangunan desa 

(sebagai variabel independen Y). Dengan kata lain, jika X tinggi, maka Y tinggi.  

Kedua, nilai-nilai budaya tradisional tentang pola perilaku interaksi dalam 

hubungan kekerabatan mempengaruhi hubungan positif antara kepemimpinan 

pemerintahan desa dengan partisipasi warga desa. Di sini, jika posisi 

kedudukan/otoritas pimpinan pemerintah desa dengan dilegitimasi nilai-nilai 

tradisional dan pimpinan pemerintah desa menempatkan posisi perilakunya. Pola 

hubungan sistem kekerabatandalam berinteraksi dengan masyarakat desa, maka 

kepemimpinan pemerintah desa relatif efektif dapat meningkatkan partisipasi 

masyarakat dalam pembangunan desa. 

Terdapat hubungan positif antara kepemimpinan pemerintah desa dengan 

tingkat partisipasi masyarakat desa dalam pembangunan, meningkatnya partisipasi 

warga desa dalam pelasanaan pembangunan desa ternyata disebabkan oleh 

intensifnya kepala desa memberikan dorongan, pengarahan, bimbingan, komunikasi 



dua arah dab diberikannya kesempatan kepada warga desa untuk ikutserta dalam 

pembuatan keputusan desa yang berhubungan dengan pembuangan desa.  

Dari aspek aktivitas kepemimpinan pemerintah desa dan masing-masing 

aspek merupakan sub hipotesis atau hipotesis kerja, maka kesempatan yang diberikan 

kepada warga desa untuk ikut serta atau ambil bagian dalam pembuatan keputusan 

desa lebih besar pengaruhnya untuk meningkatkan partisipasi warga desa. Sedangkan 

aktivitas dorongan adalah yang paling kecil pengaruhnya, sebab yang paling 

diinginkan oleh warga desa adalah tindakan dan pembuatan nyata dari pemimpin 

pemerintah desa.  

Hubungan positif antara kepemimpinan pemerintah desa dengan partisipasi 

masyarakat desa dalam pembangunan dipengaruhi oleh kemampuan kepala desa 

untuk menyusuaikan pola perilaku interaksi hubungannya dengan masyarakat desa 

dalam konteks tuntutan nilai-nilai tradisional sistem kekerabatan Dalihan Na Tolu 

keberhasilan kepala desa menggerakkan dan meningkatkan partisipasi warga desa 

dalam pembangunan desa adalah karena kepemimpinan pemerintah desa memperoleh 

dukungan atau legalitas dan ligitimasi dari para pemimpin informal desa khususnya 

pemimpin informal tradisional. Dengan kata lain, posisi dan otoritas kepala desa 

dalam menjalankan kepemimpinan pemerintah kepala desa. 

Desa tidak menonjolkan aspek otoritas formal yang dimilikinya dimana ia 

berperilaku sesuai dengan tuntuan nilai budaya dalam hubungan kekerabatan. Dengan 

demikian aspek nilai budaya tradisional perlu diperhatikan dan dimanfaatkan karena 

mempengaruhi efektifitas kepemimpinan pemerintah desa untuk menggerakkan 

partisipasi warga desa dalam pembangunan.    



F. Pengaruh Kekerabatan Pada Kepemimpinan Mayarakat Desa Teluk 

Roban 

Kekerabatan terbagi dua yaitu kekerabatan keturunan dan kekerabatan dalam 

arti kekompakan dan soliditas. Otomatis sebuah kekerabatan akan mempengaruhi 

kepemimpinan, ketika jajaran kekerabatan dalam kepemimpinan itu kuat dan solid 

kompak dan harmonis maka jalannya kepemimpinan pun akan kuat, solid dan 

berpengaruh.  

Sistem kekerabatan mengatur dimensi sosial dan ekonomi. Dalam 

penerapannya suatu saat dapat dimungkinkan bahwa paham sistem kekerabatan dapat 

disalahgunakan secara ekstrim. Dampaknya dapat kepada pembatasan sosial dan 

ekonomi yang akan selalu ada pihak diuntungkan keberadaan sistem kekerabatan 

tidak adil. 

Suatu permisalan seperti dalam kutipan novel berkisah orang suku 

minangkabau dapat saja pihak perempuan mengatakan kepada suaminya “beraninya 

kau mendekatinya, berapa harga kepala kau”. Andai kata wanita minangkabau 

mengatakan demikian, maka dapat mengindikasihkan bahwa wanita minangkabau 

berwatak keras seolah memiliki hak lebih tinggi dan menjadi sentral keluarga serta 

menjadi dominasi dalam sistem keluarga dari pada pihak pria. Padahal sistemnya 

memiliki maksud yang bagus, yang pada dasarnya mengatur pembagian tugas atas 

dasar psikologi wanita yang di anggap handal mengatur ekonomi, sehingga 

diserahkanlah hak waris kepada pihak wanita. Namun di dunia yang makin 

materialistis ini tujuan utama dan maksud dari pembagian sistem kekerabatan tersebut 

dapat disalah artikan. Orang mulai paham bahwa uang tidak sekedar membeli 



makanan, minuman kendaraan, rumah, perabotan, perhiasan, komunikasi, pembunuh 

bayaran, hukum hingga kebenaran. Tak dapat menutup kemungkinan hal yang sama 

juga dapat terjadi pada sistem kekerabatan patrilineal. 

Sistem kekerabatan juga memungkinkan terbentuknya sistem hukum adat 

yang khas. Seperti misalnya sistem kekerabatan endogami klan seperti di bali yang 

masyarakatnya hidup dalam keadaan berkasta-kasta. Sehingga terkesan adanya jurang 

pemisah secara gen. Secara ekonomi mungkin tidak ada perbedaan, tetapi secara 

gengsi antar klan memiliki tingkatnya sendiri. Adat lama perkawinannya dapat 

dilakukan diantara warga se-klan atau sederajat dalam kasta. Wanita kasta yang tinggi 

harus menikah dengan ketentuan kastanya sama atau lebih tinggi. Jika di langgar akan 

dinyatakan keluar dari dadia (klan) dan di hukumdi buang (maselong) untuk beberapa 

lama ke tempat yang jauh.   
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itu sendiri, untuk selalu berupaya mendekatkan diri kepada tuhan dan menentukan 

yang terbaik dalam menata kehidupan masyarakat. 

Kekerabatan menurut masyarakat desa Teluk Roban merupakan hubungan 

kekeluargaan antara setiap satu kesatuan (entitas) yang mempunyai asal usul silsilah 

yang sama, baik melalui keturunan biologis, sosial, maupun budaya. dalam 

antropologis kekerabatan termasuk keturunan dan pernikahan sementara dalam 

biologi adalah perkawinan. Sebuah kekerabatan mempegaruhi kepemimpinan ketika 

jajaran kekerabatan dalam kepemimpinan kuat, solid, kompak dan harmonis. 

Kekerabatan yang menghitung garis keturunan secara patrilineal yaitu 

memperhitungkan anggota keluarga menurut garis keturunan dari ayah atau laki-laki. 

Orang-orang yang berasal dari ayah disebut keturunan garis lurus atau dalam. 

Kesatuan kerabat itu berpangkal dari seorang laki-laki yang menjadi cikal bakal dan 

pendiri pemukiman. Kelompok-kelompok kerabat luas yang mempunyai hubungan 

seketurunan dengan nenek moyang yang nyata maupun yang fiktif membentuk 

kesatuan kerabat yang terdekat. Berlandaskan pada hubungan perkawinan yang tidak 

timbal balik itulah masyarakat desa Teluk Roban mengatur hubungan sosial dengan 

segaka hak dan kewajiban dalam segala kegiatan sosial mereka.  

Dalam pandangan Islam konsep kepemimpinan sebenarnya memiliki dasar-

dasar yang sangat kuat dan kokoh. Ia dibangun tidak saja oleh nilai-nilai 

transendentel, namun setelah dipraktekkan sejak berabad-abad yang lalu. Pijakan kuat 

yang bersumber dari Al-Qur‟an dan As-sunnah serta dengan bukti empiriknya telah 

menempatkan konsep kepemimpinan Islam sebagai salah satu model kepemimpinan 

yang diakui dan dikagumi oleh masyarakat desa Teluk Roban.  



Namun dalam perkembangannya, kepemimpinan Islam saat ini terlihat 

semakinjauh dari harapan masyarakat. Para tokohnya terlihat dengan mudah 

kehilangan kendali atas terjadinya siklus konflik yang harus terjadi. Harapan 

masyarakat akan munculnya seorang tokoh muslim yang mampu dan bisa diterimah 

oleh semua lapisan dalam mewujudkan negara yang terhormat, kuat dan sejahtera 

nampaknya masih harus melalui jalan yang panjang. 

Tokoh pemimpin (imam) menjadi harapan dalam penciptaan masyarakat adil 

dan makmur sebagai salah satu tujuan terbentuknya Desa. Karena itu pergeseran dari 

harapan atau penyimpanan dari makna atau penyimpanan dari makna hakiki 

kepemimpinan dan sikap keteladanan, menjadi sumber pemuasan ambisi, akan 

mengakibatkan munculnya pemerintahan. Keberhasilan seseorang dalam memimpin 

tidak saja ditentukan oleh seberapa tinggi tingkat kepemimpinannya, tetapi yang 

paling penting adalah seberapa besar pengaruh baik yang dapat diberikan kepada 

orang lain.  

Pemimpin dalam pandangan hadis secara khusus, bukan semata-mata orang 

yang memiliki jabatan atau kedudukan pada suatu lembaga, instansi, dan organisasi 

tertentu. Akan tetapi pemimpin adalah setiap individu yang sejak lahir memiliki 

wilayah kepemimpinan sekalipun hanya dalam skala yang kecil. Kriteria 

kepemimpinan yang ideal berdasarkan hadis-hadis. Paling tidak memenuhi 5 unsur, 

yaitu seorang pemimpin memiliki jiwa kepemimpinan yang seperti jiwa suku 

Quraisy, professional dalam artian menempatkan pamimpin pada posisi yang 

dikuasainya. Mampu melaksanakan tugas dimana Kepala Desa, tidak memberikan 

posisi kepada orang lain yang terkenal keadilan, tetapi dikhawatirkan tidak dapat 



mengimplementasikan tugas-tugasnya di lapangan, kepemimpinan sesuai dengan 

aspirasi rakyat dan merupakan hasil musyawarah, hanya saja terkadang musyawarah 

tidak dilakukan karena ada sesuatu kemasalahatan besar yang ingin dicapai. 

Kepemimpinan tersebut harus dipertanggung jawabkan di hadapan Allah.    

Sistem kekerabatan merupakan serangkaian aturan yang mengatur 

penggolongan orang-orang sekerabat. Hal ini mencakup berbagai tingkat hak dan 

kewajiban di antara orang-orang sekerabat yang membedakan hubungan mereka dan 

orang-orang yang tidak tergolong sebagai kerabat. Kelompok kekerabatan yang kecil 

adalah sejumlah orang yang dapat dihubungkan satu sama lainnya melalui hubungan 

daerah yang bersumber dari orang tua atau leluhur yang sama. Di samping itu, 

adapula orang yang mempunyai hubungan sekerabat karena adanya hubungan 

perkawinan.    

Dalam surah An-Nisa ayat 22 dan 23 dijelaskan secara terperinci tentang 

wanita-wanita yang dilarang untuk dinikahi. Adapun larangan tersebut di karenakan 

adanya hubungan nasab, karena hubungan persusuan dan adanya hubungan 

perkawinan. Oleh karena itu, bentuk larangan perkawinan pararel counsins menurut 

hukum adat yang matrilineal maupun bnetuk larangan cross counsins dalam hukum 

adat Batak yang patrilineal ternyata bertolak belakang dengan konsep sistem 

kekeluargaan islam yang terdapat dalam Al-Qur‟an surat An-Nisa ayat 23 dan 24. 

Sistem kekeluargaan dalam Islam yang telah digariskan Al-Qur‟an adalah parental. 

Penegasan yang lebih konkrit diberikan oleh kepala desa yang menikahkan puteri 

beliau dengan saudaranya. Dimana ayahnyaadalah saudara kandung Jika 



dipergunakan sistem menarik garis keturunan yang patrilineal maupun matrilineal, 

maka antara puteri dengan saudara dilarang menikah. 

Allah berfirman didalam Surah An-Nisa ayat 22 dan 23:  

 ٖكَبنَ فَٰذِشَت ۥإِوَهُ إِلّب مَب قَدۡ سَلَفَۚ ٱلّىِسَبٓءِحَىكِذُىاْ مَب وَكَخَ ءَابَّبٓؤُكُم مِهَ  وَلَّب

عَلَيكُۡمۡ أُمَهَٰخُكُمۡ وَبَّىَبحُكُمۡ وَأَخَىَٰحُكُمۡ وَعَمَٰخُكُمۡ  دُسِمَجۡ ٢٢ا وَسَبٓءَ سَبِيلًب ٖوَمَقۡج

أَزۡضَعۡىَكُمۡ وَأَخَىَٰحُكُم مِهَ  ٱلّٰخِيٓوَأُمَهَٰخُكُمُ  ٱلّۡأُخۡجِوَبَّىَبثُ  ٱلّأَۡرِوَخَٰلَٰخُكُمۡ وَبَّىَبثُ 

دَخَلۡخُم  ٱلّٰخِيخِي فِي دُجُىزِكُم مِه وِسَبٓئِكُمُ ٱلّٰوَأُمَهَٰجُ وِسَبٓئِكُمۡ وَزَبَّٰٓئِبُكُمُ  ٱلّسَضَعَٰتِ

مِهۡ  ٱلّرِيهَبِّهِهَ فَإِن لّمۡ حَكُىوُىاْ دَخَلۡخُم بِّهِهَ فَلَب جُىَبحَ عَلَيكُۡمۡ وَدَلَٰٓئِلُ أَبّۡىَبٓئِكُمُ 

ا ٖكَبنَ غَفُىز وَٲلّلَهَإِلّب مَب قَدۡ سَلَفَۗ إِ ٱلّۡأُخۡخَيهِۡجمَۡعُىاْ بَّيهَۡ أَصۡلَٰبِكُمۡ وَأَن حَ

  ٢٢ا ٖزَدِيم
 

Artinya:  

(22) Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini oleh 

ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lampau. Sesungguhnya perbuatan itu amat 

keji dan dibenci Allah dan seburuk-buruk jalan (yang ditempuh). 

 (23) Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu, anak-anakmu yang 

perempuan, saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara bapakmu yang 

perempuan dari saudara-saudara ibumu yang perempuan, anak-anak perempuan dari 

saudara-saudaramu yang laki-laki, ana-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang 

perempuan, ibu-ibu yang menyusui kamu saudara perempuan sepersusuan, ibu-ibu 

isterimu (mertua), anak-anak isterimu dari isteri yang yelah kamu campuri, tetapi jika 

kamu beluk campur dengan isteri itu (dan sudah kamu ceraikan), maka tidak berdosa 

kamu mengawaninya, (dan diharamkan bagimu) isteri-isteri anak kandungmu 

(menantu), dan menghimpun (dalam perkawinan) dua perempuan yang bersaudara, 



kecuali yang telah terjadi pada masa lampau sesungguhnya Allah Maha Pengampun 

lagi maha penyayang.  dari saudara-saudara  

Dalam pandangan Islam, kekerabatan dipastikan memiliki peranan penting 

dalam kehidupan sosial kemasyarakatan tingkat manapun. Dalam sistem kekerabatan 

adalah prinsip mendasar untuk mengelompokkan tiap orang ke dalam kelompok 

sosial, peran, kategori, dan silsilah. Hubungan keluarga dapat dihadirkan secara nyata 

(ibu, saudara, kakek) atau secara tingkatan kekerabatan.   

Konsep Ashabiyah ini dapat di artikan sebagai kedekatan hubungan seseorang 

dengan golongan atau kelompoknya dan berusaha sekuat tenaga untuk memegang 

prinsip-prinsip dan nilai-nilai yang di anut oleh kelompok tersebut. Meski demikian, 

banyak versi terjemahan yang digunakan untuk mengartikan Ashabiyah tersebut. 

Misalnya solidaritas kelompok, rasa golongan, harmonisasi, kohesi sosial, dan istilah 

lainnya. Konsep Ashabiyah Ibnu Khaldun memiliki spektrum luas dalam menjelaskan 

relasi-relasi kultural, setidaknya terdapat lima bentuk ashabiyah (Khudayri and 

Utsmani), yaitu:
41

 

1. Ashabiyah kekerabatan dan keturunan adalah ashabiyah yang paling kuat. 

2. Ashabiyah persekutuan, terjadi karena keluarnya seseorang dari garis 

keturunannya yang semula ke garis keturunan yang lain. 

3. Ashabiyah kesetiaan yang terjadi karena peralihan seseorang dari garis 

keturunan dan kekerabatan ke turunan yang lain akibat kondisi-kondisi sosial. 
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Dalam kasus yang demikian, Ashabiyah timbul dari persahabatan dan 

pergaulan yang tumbuh dari ketergantungan seseorang pada garis keturunan 

yang baru.  

4. Ashabiyah penggabungan, yaitu Ashabiyah yang terjadi karena larinya 

seseorang dari keluarga dan kaum yang lain. 

5. Ashabiyah perbudakan yang timbul dari hubungan antara para budak dan 

kaum mawali dengan tuan-tuan mereka. 

Konsep Ashabiyah di atas pada dasarnya berangkat dari kehidupam 

masyarakat non modern, tetapi oleh khaldun konsep ini juga digunakan untuk melihat 

dan meneropong kehidupan masyarakat menetap yang memiliki cara pandang yang 

lebih maju dalam menentukan arah masyarakat yang lebih beradab.  

Konsep Ashobiyah Ibnu Khaldun maju-mundurnya suatu masyarakat bukan di 

sebabkan keberhasilan atau kegagalan sang penguasa, atau akibat peristiwa kebetulan 

atau takdir, demikian teori yang di kemukakan oleh Ibnu Khaldun, ia lebih 

menekankan bahwa aspek solidaritas sosial yang lebih berperan dalam perubahan 

sosial. 

Ibnu Khaldun memandang sebuah bangsa mengalami metamorfosis sebanyak 

tiga kali dan setiap tahapan metamorfosis tersebut membutuhkan waktu 40 tahun, 

sehingga sebuah bangsa dari lahir hingga kehancurannya membutuhkan waktu 120 

tahun. Tahapan metamorfosis tersebut adalah: pertama, masa dimana sebuah bangsa 

memiliki tungkat ashobiyah yang kuat untuk berusaha membentuk sebuah bangsa, 

mereka berada dalam keadaan masyarakat primitif, dan mereka hidup jauh dari 

gemerlap kehidupan kota. Kedua, adalah tahapan keberhasilan dari sebuah tingkah 



ashobiyah yang kuat mampu merebut sebuah bangsa dari usaha tersebut mereka 

kemudian mengalami kehidupan yang jauh dari keadaan primitive. Mereka dalam 

kemewahan atas usaha yang telah mereka lakukan sebagai hasil dari ashobiyah yang 

kuat. Ketiga, adalah tahapan dimana bangsa yang mereka rebutdengan ashobiyah 

yang kuat, mengalami kehancuran kerena kehidupan mereka yang telah melupakan 

semangat ashobiyah di sebabkan kemewahan, perasaan takut kehilangan berbagi 

fasilitas hidup mewah. Dengan melihat tinggi-rendahnya kadar ashobiyah di atas, 

khaldun menggolongkan masyarakat atas dua bagian. Pertama, masyarakat Badawah 

dan Baduwi, dan kedua, masyarakat hadharah atau berperadabantinggi yang identik 

dengan masyarakat kota. Yang pertama merujuk pada suatu golongan masyarakat 

sederhana, hidup mengembara dan lemah dalam peradaban. Tetapi perasaan senasib, 

dasar norma-norma, nilai-nilai serta kepercayaan yang sama pula dan keinginan untuk 

bekerja sama merupakan suatu hal yang tumbuh subur dalam masyarakat ini. 

Pendeknya ashobiyah atau solidaritas dalam masyarakat ini begitu kuat. Akan halnya 

masyarakat kedua, ditandai oleh hubungan sosial yang impersonal atau dengan 

tingkat kehidupan individualistik. Masing-masing pribadi berusaha untuk memenuhi 

kebutuhan pribadinya, tanpa menghiraukan yang lain. Demikian, khaldun 

menjelaskan bahwa semakin moderen suatu masyarakat semakin melemah nilai 

ashobiyah dan konsepsi Ibnu Khaldun tidak dapat di pisahkan dengan konsep 

kekuasaan.
42
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Menurut Ibnu Khaldun, bahwa penduduk perkotaan banyak berurusan dengan 

kehidupan yang mewah. Dan tunduh terlena dengan buaian hawa nafsu yang 

menyebabkan mereka dalam keburukan akhlak. Jalan untuk menjadi lebih baik dari 

sisi akhlak semakin tidak jauh. Karena akhlak yang buruk, hati mereka tertutup untuk 

mendapatkan kebaikan, mereka telah terbiasa dengan pelanggaran nilai dan norma, 

sehingga tidak lagi ada perasaan takut untuk berbuat sesuatu yang melanggar nilai-

nilai moral yang ada di masyarakat. 

Sedangkan masyarakat Badui, mereka berurusan dengan dunia hanya sebatas 

pemenuhan kebutuhan, mereka jauh dari kemewahan, mereka mungkin melakukan 

pelanggaran, akan tetapi secara kuantitas sangat sedikit di banding dengan 

masyarakat kota. Sehingga jika di bandingkan dengan masyarakat kota, masyarakat 

Badui jauh lebih mudah di kendalikan dari pada masyarakat kota yang telah sulit 

menerima nasihat kerena jiwa mereka telah di kuasi oleh hawa nafsu. 

Berdasarkan teori Ashabiyah, Ibnu Khaldun membuat teori tentang tahapan 

timbul tenggelamnya suatu Negara atau sebuah peradaban menjadi lima tahap, yaitu: 

Pertama, Pahap sukses atau tahap konsolidasi, dimana otoritas negara di dukung oleh 

masyarakat (ashobiyah) yang berhasil menggulingkan kedaulatan dari dinasti 

sebelumnya. Kedua, Tahap tirani, tahap dimana penguasa berbuat sekehendaknya 

pada rakyatnya. Pada tahap ini, orang yang memimpin negara senang mengumpulkan 

dan memperbanyak pengikut. Penguasa menutup pintu bagi mereka yang ingin turut 

serta dalam pemerintahannya. Maka segala perhatiannya ditujukan untuk kepentingan 

mempertahankan dan memenangkan keluarganya. Ketiga, Tahap sejahtera, ketika 

kedaulatan telah dinikmati segala perhatian penguasa tercurah pada usaha 



membangun negara. Keempat, Tahap kepuasan hati, tentram dan damai pada tahap 

ini, penguasa merasa puas dengan segala sesuatu yang telah dibangun para 

pendahuluannya. Kelima, Tahap hidup boros dan berlebihan pada tahap ini, penguasa 

menjadi perusak warisan pendahuluannya pemuas hawa nafsu dan kesenangan. Pada 

tahap ini, negara tinggal menunggu kehancurannya tahap-tahap ini menurut Ibnu 

Khaldun memunculkan tiga generasi, sebagaimana dijelaskan sebelumnya yaitu: 

Generasi Pembangunan, Generasi Penikmat, Generasi yang tidak lagi memiliki 

hubungan emosional dengan negara. 

Jika suatu bangsa sudah sampai pada generasi ketiga ini, maka keruntuhan 

negara sebagai sunnatullah sudah di ambang pintu, dan menurut Ibnu Khaldun proses 

ini berlangsung sekitar satu abad. Ibnu Khaldun juga menuturkan bahwa sebuah 

peradaban besar dimulai dari masyarakat yang telah ditempah dengan kehidupan 

keras, kemiskinan dan penuh perjuangan. Keinginan hidup dengan makmur dan 

terbebas dari kesusahan hidup ditambah dengan Ashobiyah diantara mereka membuat 

mereka berusaha keras untuk mewujudkan cita-cita mereka dengan perjuangan yang 

keras. Impian yang tercapai kemudian memunculkan sebuah peradaban baru. Dan 

memunculkan peradaban baru ini pula biasanya diikuti dengan kemunduran suatu 

peradaban lain. Tahapan-tahapan di atas kemudian terulang lagi, demikian seterusnya 

sehingga teori ini di kenalkan dengan teori siklus. 

Pandangan yang serupa pernah pula di kemukakan oleh sosiolog Emile 

Durkheim dengan menyatakan bahwa keteraturan sosial dapat tercipta karena adanya 

solidaritas. Solidaritas menurut beliau terbagi menjadi dua jenis yaitu pertama, 

solidaritas mekanik yaitu solidaritas yang berbentuk karena adanya toleransi terhadap 



perasaan-perasaan yang sama, semangat religi yang kuat, dan tidak berorientasi pada 

kebutuhan satu individu terhadap individu lainnya. Sehingga hal ini tidak dapat 

ditukar dengan materi yang ada. Kedua, solidaritas organik yaitu solidaritas yang 

timbul karena adanya perasaan saling membutuhkan satu dengan yang lainnya, dan 

jika mereka terpisah karena sesuatu hal maka itu menjadi lumrah terjadi, hal tersebut 

disebabkan karena hubungan mereka hanya berdasarkan kebutuhan semata tidak 

berdasarkan perasaan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari uraian yang telah dipaparkan pada Bab I hingga Bab IV maka, diperoleh  

beberapa kesimpulan yaitu: 

1. Kepemimpinan Dalam Kekerabatan Menurut Mayarakat Desa Teluk Roban 

adalah suatu pola kepemimpinan (kekuasaan) yang di jalankan oleh 

sekelompok orang yang secara turun temurun dalam satu garis keturunan atau 

keluarga.  

2. Kekerabatan menurut masyarakat desa Teluk Roban merupakan suatu 

hubungan atas dasar perkawinan, pernikahan, sosial, budaya maupun agama. 

Kekerabatan juga suatu menggunakan sistem kerabat atau dalam suatu 

pekerjaan dan yang instansi antara hubungan pihak ke pihak lain yang 

memang asal usul yang sama. 

3. Kepemimpinan dalam kekerabatan pada masyarakat desa Teluk Roban masih 

sangat kuat apalagi hubungan kekeluargaan di desa masih erat.  

B. Saran 

Diskusi mengenai kepemimpinan dalam kekerabatan hingga saat ini tema 

disetiap limgkungang masyarakat, yang tidak saja dalam lingkungan desa-desa. 

Pemimpin sebagai individu juga manusia biasa sebagaimana layaknya manusia 

lainnya yang sangat sangat sulit untuk melepaskan diri dari subjectifitas dalam 

melihat dan melakukan setiap aktifitasnya termasuk kepentingan yang terkait dalam 

diri pemimpin tersebut. Dalam lingkungan desa kepemimpinan desa Teluk Roban 
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merupakan utusan dari tuhan untuk mengembang tugas membimbing masyarakatnya 

kepada perbuatan yang baik dan menghindari perbuatan-perbuatan yang 

menghasilkan keburukan.  

Untuk membingkai calon pemimpin yang dapat menentukan masa depan lebih 

baik lagi bagi kelangsungan kehidupan masyarakat dapat ditandai dengan beberapa 

kereteria. Pertama, memiliki kepribadian yang luhur dan dinamis dalam artian 

disenangi semua masyarakat yang berkaitan dengan keumatan merupakan syarat 

mutlak, dan kedinamisan dimaksudkan mampu membawa perubahan menuju 

perbaikan dalam sandi kehidupan masyarakat desa. Kedua, lebih mengutamakan 

kemajuan lingkungan desa dan harus benar-benar ikhlas untuk memberikan 

pelayanan yang terbaik bagi lingkungan dan masyarakat, serta menuntun kepada jalan 

kabaikan. 

Penulis berharap kepada seluruh aspek masyarakat untuk melestarikan nilai 

historis hubungan kekerabatan desa Teluk Roban diharapkan adanya dukungan dan 

perhatian pemerintah setempat untuk menjadikan Desa Teluk Roban sebagai salah 

satu objek wisata dan kepentingan umum, seperti masyarakat berkumpul, kaum 

kerabat keluarga besar, sanggar seni dan perpustakaan. Peranan pemerintah 

diharapkan dapat menjaga dan turut melestarikan nilai-nilai yag sudah ada dalam 

masyarakat Teluk Roban, utamanya nilaikekeluargaan yang berkembang sesuai 

dengan perkembangan zaman. Diharapkan nilai yang ada dapat menjadi tuntunan 

bagi generasi muda yang ada datang sebagai penerus generasi nilai-nilai budaya.  
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